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Teori Belajar dan Sumber Belajar Pada Peserta Didik 

Editor Aliwar, S.Ag.,M.Pd sebagai pembimbing 

 

 
PRAKATA 

Memanusiakan manusia hanya dapat terwujud dengan baik dan benar melalui proses 

belajar yang berlangsung secara terus menerus hingga manusia yang bersangkutan menemukan 

dirinya dalam relasinya dengan sesama maupun dengan sang penciptanya. Pada dasarnya 

kedekatan individu dengan sang pencipta menentukan kualitas hidup yang lebih baik karena 

possibility thingkingnya bertumpu pada hal-hal yang mendorongnya melakukan yang terbaik. 

Pengajaran itu adalah suatu sistem maka perbaikannya pun harus mencakup 

keseluruhan komponen dalam sistem pengajaran tersebut. Salah satu usaha untuk 

mengoptimalkan hasil belajar adalah memperbaiki pengajaran, komponen-komponen yang 

terpenting adalah kurikulum tujuan, materi pelajaran dan evaluasi. 

Sistem kredit semester dalam proses belajar mengajar di perguruan tinggi di Indonesia yang 

telah dilaksanakan lebih dari 40 tahun dirasakan sangat membantu para mahasiswa dalam 

menyelesaikan program studinya 

Setelah beberapa bulan disusun dalam tulisan, maka terbitlah buku ini sebagai buku 

pengganti bahan pengajaran di program Pascasarjana UKI. Isi buku ini merupakan hasil studi 

dan pengalaman penulis dan lebih luas daripada kuliah-kuliah yang diberikan karena 

dimaksudkan sebagai buku ajar. 

Meskipun editor telah menyusun buku ini secermat- cermatnya, kami sadar buku ini 

belum sempurna dan tidak luput dari kesalahan, seperti kata peribahasa “Tak ada gading yang 

tak retak”. Karena itu saran-saran perbaikan sangat kami harapkan agar pada edisi berikutnya 

mutunya dapat ditingkatkan. 

Saya mengucapkan terimakasih kepada Aliwar, S.Ag.,M.Pd sebagai pembimbing, dan 

semua teman-teman dari PPs UKI yang sudah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga 

bermanfaat bagi para mahasiswa Program Pascasarjana Magister Administrasi Pendidikan. 
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BAB I 

BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Kompetensi dasar: 

Mahasiswa mampu mendeskripsikan hakikat belajar dan pembelajaran 

Indikator: mahasiswa akan mampu 

1. Menjelaskan pengertian belajar dan ciri-ciri belajar 

2. Mendeskripsikan jenis-jenis belajar menurut gagne 

3. Mengidentifikasi jenis-jenis belajar menurut Bloom 

4. Menguraikan pengertian pembelajaran dan ciri-ciri pembelajaran 

5. Menjelaskan prinsip-prinsip pembelajaran menurut Gagne dan Atwi Suparman 

 

A. Pengertian belajar, ciri-ciri belajar dan mengapa belajar? 

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup. Setiap individu yang 

telah belajar ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan (kognitif) ketrampilan 

(psikomotor) yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Persepektif para ahli tentang 

pengertian belajar dalam the guidance of learning activities: 

1. WH. Burton (1981) mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku pada diri individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 

berinteraksi dengan lingkungannya 

2. Ernest R. Hilgard mendefinisikan belajar sebagai suatu proses perubahan kegiatan, 

reaksi terhadap lingkungan 

3. H.C Witherington menjelaskan pengertian belajar sebagai suatu perubahan didalam 

kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari rekasi berupa 

kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian 

4. Gage Berlinger mendefinisikan belajar sebagai suatu proses dimana suatu organisme 

berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman 
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5. Harold Spears mengemukakan pengertian belajar dalam persepektifnya yang lebih 

detail. belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu pada dirinya 

sendiri, mendengar dan mengikuti aturan 

6. Singer (1968) mendefinisikan belajar sebagai perubahan perilaku yang relatif tetap 

yang disebabkan praktek atau pengalaman yang sampai dalam situasi tertentu 

7. Gagne (1977) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan perilaku yang 

relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari 

pembelajaran yang bertujuan/ direncanakan 

 

Belajar adalah sebuah proses yang didalamnya terkandung beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Bertambahnya jumlah pengetahuan 

2. Adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi 

3. Ada penerapan pengetahuan 

4. Menyimpulkan makna 

5. Menafsirkan dan mengaktifkannya dengan realitas 

6. Adanya perubahan sebagai pribadi 

Berdasarkan dan beberapa aspek diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas mental (psikis) berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan yang 

bersifat relatif konstan. 

Dengan memahami kesimpulan diatas maka belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku bersifat 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun nilai dan sikap (afektif) 

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat disimpan 

3. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha. Perubahan 

terjadi akibat interaksi dengan lingkungan 

4. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/kedewasaan, 

tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan 

 

Mengapa manusia mau belajar? 
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1. Adanya dorongan rasa ingin tahu yang kuat untuk mengetahui sesuatu 

2. Ingin menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai tuntutan zaman 

3. Kebutuhan biologis sampai aktualisasi diri 

4. Untuk menambah wawasan 

5. Agar mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungan 

6. Meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan potensi diri 

7. Untuk meraih cita-cita 

8. Untuk mengisi waktu luang 

 

Jenis belajar menutu Gagne 

1. Belajar isyarat (signal learning) 

2. Belajar stimulus respon memberi penguatan sehingga terbentuk perilaku tertentu 

3. Belajar merantaikan (chaining) membuat gerakan inotorik 

4. Belajar asosiasi verbal. Belajar menghubungkan suatu kata dengan suatu objek 

yang berupa benda 

5. Belajar membedakan (determination) 

6. Belajar konsep (concep learning) mengklasifikasikan stimulus 

7. Belajar dalil (rule learning), menghasilkan aturan atau kaidah terdiri dari 

penggabungan beberapa konsep dituangkan dalam kalimat 

8. Belajar memecahkan masalah (probelm solving) 

 

Sistematika belajar menurut Gagne 

1. Ketrampilan intelektual untuk berinteraksi dengan lingkungan 

2. Informasi verbal: menceritakan suatu fakta 

3. Strategi kognitif: kemampuan mengingat dan berfikir 

4. Ketrampilan secara teratur berjalan dengan lancar dan luwes 



7 

 

5. Sikap keadaan mental 

 

Jenis belajar menurut Bloom 

Benyamin s Bloom (1956) adalah ahli pendidikan terkenal dan pencetus 

taksonomi belajar. Menurut Bloom ada 3 domain belajar: 

1. Cognitive domain 

2. Affective domain 

3. Psychomotor domain 

 

Pengelompokkan tujuan belajar tersebut sebagai berikut: 

1. Cognitif Domain (kawasan kognitif) 

Perilaku merupakan hasil kerja otak beberapa kemampuan kognitif tersebut: 

- Pengetahuan tentang suatu materi yang dipelajari 

- Memahami makna materi 

- Aplikasi atau penerapan penggunaan materi 

- Proses analisis teoritis 

- Sintesa, kemampuan memadukan konsep 

- Evaluasi kemampuan melakukan evaluatif atas penguasaan materi pengetahuan 

dalam revised Taxonomy Anderson dan Krathwohl (2001) melakukan revisi pada 

kawasan kognitif dan dimensi pengetahuan. 

Dimensi kognitif ada 6 jenjang tujuan belajar: 

a. Mengingat – mengerti – memakai 

b. Menganalisis – menilai – mencipta  

 

Dimensi pengetahuan ada 4 kategori: 

a. Fakta (factual knowledge) 

b. Konsep (conceptual knowledge) 
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c. Prosedur (procedural knowledge) 

d. Metakognitif( metacognitive knowledge) 

 

Bila digambarkan dalam bentuk matriks maka taksonomi bloom yang direvisi oleh 

Anderson dan Krathwoni (2001) sebagai berikut 

 

 

Dimensi 

Pengetahuan 

Dimensi 

Proses Kognitif 

Mengingat Memahami Memakai Menilai Menciptakan 

Pengetahuan 

Faktual 
     

Pengetahuan 

Konseptual 
  1   

Pengetahuan 

Prosedural 
 2    

Pengetahuan 

Metakognitif 
    3 

 

Contoh: 

1. Mampu merumuskan kerangka berpikir sesuai landasan teoritik yang dikajinya 

2. Mampu menjelaskan cara untuk mengumpulkan data 

3. Mampu menyusun proposal penelitian yang memenuhi syarat sesuai dengan 

kebutuhan di lingkungan kerjanya 

2. Affective Domain (kawasan affektif) 

Perilaku yang dimunculkan seseorang sebagai pertanda kecendrungannya untuk 

membuat pilihan atau keputusan untuk bersaksi didalam lingkungan tertentu. 

Kawasan effective menurut Krathwohl, Bloom dan Masia (1964) dibagi dalam lima 

jenjang: 
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a. Penerimaan (receiving) 

Penerimaan terhadap nilai tertentu 

b. Pemberian respon (responding) 

Jujur dalam setiap tindakannya 

c. Penghargaan (valving) 

Memberi komitmen untuk menggunakan sistem nilai tertentu dan berperilaku 

jujur 

d. Pengorganisasian (organization) 

Memilih dan menghimpun sistem nilai yang akan digunakan 

e. Karakteristik (characterization) 

Perilaku sesuai dengan sistem nilai yang telah di organisasikannya 

 

3. Psychomotor Domain (Kawasan Psikomotor) 

Perilaku yang dimunculkan oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia. Dave (1970) 

mengemukakan 5 jenjang tujuan belajar pada psikomotor: 

a. Meniru 

b. Menerapkan 

c. Memantapkan 

d. Merangkai 

e. Naturalisasi 

 

Pengertian dan ciri-ciri pembelajaran 

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses 

belajar siswa (winkel 1991). Gagne (1985) mendefinisikan pembelajaran suatu usaha 

mengatur siswa agar berhasil guna. Winkel (1991) pembelajaran sebagai pengaturan 

dan penciptaan kondisi ektern yang menunjang proses belajar. Gane (1977) pembelajaran 

memperjelas makna yang terkandung dalam proses belajar untuk mengaktifkan mendukung 

dan mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap siswa. Miarso (1993) 
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mengatakan bahwa pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara 

sengaja dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dari beberapa pengertian pembelajaran diatas, maka dapat disimpulkan ciri 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. Merupakan upaya sadar dan sengaja 

2. Pembelajaran harus membuat siswa belajar 

3. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan 

4. Pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya. 

 

Perbedaan antara istilah “pengajaran” dan “pembelajaran” dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 

 

No Pengajaran Pembelajaran 

1 Dilaksanakan oleh   mereka   yang   berprofesi 

sebagai pengajar 

Dilaksanakan oleh   mereka   yang   dapat 

membuat orang belajar 

2 Tujuannya menyampaikan informasi kepada si 

belajar 

Tujuannya agar terjadi belajar pada diri 

siswa/ si belajar 

3 Merupakan salah satu penerapan

 strategi pembelajaran 

Merupakan cara untuk mengembangkan 

rencana yang terorganisir untuk 

keperluan 

belajar 

4 Kegiatan belajar berlangsung bila ada 

guru/pengajar 

Kegiatan belajar dapat berlangsung dengan 

atau tanpa hadirnya guru 

 

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa “pembelajaran” lebih luas dari “pengajaran” 

 

Prinsip – Prinsip pembelajaran 

Beberapa prinsip pembelajaran menurut atwi suparman dengan

 mengadopsi pemikiran fill beek (1974) sebagai berikut. 
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1. New responses, siswa aktif membuat respon tidak hanya duduk diam dan 

mendengarkan saja 

2. Menggunakan berbagai metode dan media agar dapat mendorong keaktifan siswa 

3. Siswa diberikan latihan dan i tes i agar i pengetahuan, i ketrampilan i dan i sikap 

i yang ibaru idikuasainya isering idimunculkan 

4. Penyajian iisi ipembelajaran imenggunakan iberbagai imedia iseperti i gambar, 

idiagram, ifilm, irekaman iaudio, ivideo, ikomputer idll. iSerta iberbagai imetode 

ipembelajaran iseperti isimulasi idramatisasi 

5. Belajar imenggeneralisasi idan imembedakan iyang iberkenan idengan ipemecahan 

imasalah 

6. Situasi imental isiswa iakan imempengaruhi iperhatian isiswa itersebut 

7. Guru iharus imenganalisis ipengalaman ibelajar isiswa 

8. Penggunaan imedia idan imetode ipembelajaran iyang ikompleks idapat idibentuk 

idengan ipenggunaan ifilm, ivideo, imelihat ibenda iasli ijika imemungkinkan, idrama, 

idemonstrasi 

9. Model iyang idigunakan iharus idirancang idirancang iterlebih idahulu iagar idapat 

imenggambarkan idengan ijelas 

10. Urutan ipembelajaran iharus idimulai idari iyang isederhana isecara ibertahap imenuju 

ikepada iyang ilebih ikompleks 

11. Siswa imendapat ikesempatan imaju isesuai ikemampuan i/ ikecepatan imasing-masing 

12. Dengan ipersiapan, isiswa idapat imengembangkan ikemampuan imengorganisasikan 

ikegiatan ibelajarnya isendiri. 

 

Dalam ibuku icondition iof ilearning iGane i(1977) imengemukakan i9 iprinsip iyang idapat 

idilakukan iguru idalam imelaksanakan ipembelajaran isebagai iberikut: 

1. Menarik iperhatian 

2. Menyampaikan itujuan 

3. Mengingatkan ikonsep i/ iprinsip iyang itelah idipelajari 

4. Menyampaikan imateri iyang itelah idirencanakan 
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5. Memberikan ibimbingan ibelajar 

6. Memperoleh ikinerja 

7. Memberi itahu iseberapa ijauh iketetapan iperformance isiswa 

8. Menilai ihasil ibelajar 

9. Memperkuat irefrensi idan itransfer ibelajar 

 

Ringkasan 

Belajar iadalah isebuah iproses iyang ikompleks iyang ididalamnya iterkandung ibeberapa 

iaspek. iAspek-aspek itersebut iadalah i(1) ibertambahnya ijumlah ipengetahuan, i(2) iadanya 

ikemampuan imengingat idan imemproduksi, i(3) iada ipenerapan ipengetahuan, i (4) 

imenyimpulkan imakna, i(5) imenafsirkan idan imengaitkannya idengan irealitas, idan i(6) iadanya 

iperubahan isebagai ipribadi. 
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BAB iII 

TEORI-TEORI iBELAJAR iDAN iPENERAPANNYA 

 

 

Pendahuluan 

Kompetensi i dasar: i Mahasiswa i akan i mampu i mengkaji i kedudukan i teori-teori i belajar 

i dan ipenerapannya 

Indikator: iMahasiswa iakan imampu 

1. Menjelaskan ipengertian iteori ideskriptif idan ipreskriptif 

2. Mendeskripsikan iteori-teori ibelajar ibehavioristik idan ipenerapannya 

3. Mengidentifikasikan iteori-teori ibelajar ikognitivistik idan ipenerapannya 

4. Menguraikan ipengertian iteori-teori ibelajar ihumanistik idan ipenerapannya 

5. Menjelaskan iteori-teori ibelajar ikonstruktivistik idan ipenerapannya 

 

Pengertian iteori ideskriptif idan ipreskriptif 

Bruner i(1989) iberpendapat ibahwa iteori ipembelajaran iadalah ipreskriptif, ikarena ibertujuan 

imenetapkan imetode ioptimal imengupayakan i/ imengkontrol ivariabel-variabel iyang 

idispesifikasi idalam iteori ibelajar iuntuk imempermudah isiswa ibelajar 

Asri iBudiningsih i(2004) iteori-teori idan iprinsip ipembelajaran iyang ipersepektif iditempatkan 

isebagai igivens ihubungan iantara ivariabel imenunjukkan iperbedaan iantara iteori ipembelajaran 

iyang ideskriptif idan ipreskriptiif 

Reigeleazr i(1983-1990) imengemukakan ibahwa iteori ipreskriptif iadalah igoal ioriented 

isedangkan iteori ideskriptif iadalah igoal ifree. iPerbedaan iteoritism imengarah ikepada 

ikonsekuensi ipembedaan iproposisi iteori ideskriptif imenggunakan istruktur ilogis, isedangkan 

iteori ipreskriptif imenggunakan istruktur iteori ibelajar imenggunakan ihubungan iantara 

ifenomena iyang iada idalam idiri isiswa. 

Teori ibelajar ibehavioristik. iBelajar idiartikan isebagai iproses iperubahan itingkah ilaku isebagai 

iakibat idari iinteraksi iantara istimulus idan irespon. iIlmuan ipendiri isekaligus ipenganut 
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ibehavioristik i: ithorndike, iwatson, ihull, iguthriel idan iskiner 

 

1. Thorndike 

Thorndike imengemukakan ibelajar iadalah iproses iinteraksi iantara istimulus idan irespon 

imenurut ithorndike ibelajar idapat idilakukan idengan icoba is i(trial iand ierror) ikarakteristiknya 

isebagai iberikut: 

a. Adanya imotif iseseorang iyang imendorongnya imelakukan isesuatu 

b. Motif-motif itersebut idirespon iindividu 

c. Apabila irespon idirasakan itidak isesuai idengan imotif idapat idihilangkan 

d. Mendapat irespon iyang ipaling itepat 

 

Beberapa ihukum itentang ibelajar imenurut iThorndike: 

a. Hukum ikesiapan i(law iof ireadines) 

Menyangkut ihal ipuas idan itidak ipuas iapabila idilakukan iatau itidak idilakukan 

b. Hukum ilatihan i(law iof iexercise) 

Latihan iberulangkali imemperkuat iantara irespond idan istimulus 

c. Hukum iakibat i( ilaw iof ieffect) 

Bila irespon idan istimulus imenimbulkan ikepuasan imaka itingkat ipenguatan i makin 

ibesar, isebaiknya ijika irespond idan istimulus itidak imemuaskan imaka itingkat ipenguatan 

ilemah 

2. Watson 

Menurut iwatson istimulus idan irespon iharus iberbentuk itingkah ilaku iyang idapat idiamati 

i(observable). iHanya idengan icara idemikian ipsikologi idan iilmu itentang ibelajar idapat 

idisejajarkan idengan iilmu-ilmu ilain iseperti ifisika iatau ibiologi iyang isangat iberorientasi ipada 

ipengalaman iemperik 

3. Clark iHule 

Stimulus imenurut ihule iselalu idikatikan idengan ikebutuhan ibiologis. iImplikasi ipraktisnya iguru 
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iharus imerencanakan ikegiatan ibelajar. iBerdasarkan ipengamatan iterhadap imotivasi ibelajar 

isiswa ibelajar imerupakan ipenguatan. iMakin ibanyak ibelajar, imakin ibanyak ireinforcement. 

iTeori ibehavioristik iini isering imendapat isituasi ibelajar iyang ikompleks. iTeori iini idianggap 

icenderung imengarahkan isiswa iberfikir ilinear, ikonvergen itidak ikreatif. 

 

4.  iEdwin iGuthrie 

Menurut iGuthrie istimulus iharus iberbentuk ikebutuhan ibiologis ikarena ihubungan iantara 

istimulus idan irespon icenderung ibersifat isementara iguthrie iberpendapat ihukuman imemegang 

iperanan ipenting idalam iproses ibelajar ijika idiberikan ipada isaat iyang itepat iakan imampu 

imerubah ikebiasaan iseseorang. i3 imetode ipengubah itingkah ilaku iyang idikemukakannya 

isebagai iberikut: 

a. Metode irespon ibertentangan 

b. Metode imembosankan i– ilakukan isampai ibosan 

c. Metode imengubah ilingkungan iubah ilingkungan ibelajar isupaya imenyenangkan 

5.  iSkiner 

Menurut iskiner isuatu irespon idapat imenghasilkan isejumlah ikonsekuensi iyang 

imempengaruhi itingkah ilaku imanusia idari ihasil ipercobaan iskiner imembedakan irespond 

imenjadi i2: 

1. Respon iyang itimbul idari istimulus 

2. Respon iyang iberkembang ikarena idiikuti ioleh iperangsang itertentu 

 

Teori iskiner idikenal idengan ioferan iconditioning idengan i6 ikonsep iyaitu: 

1. Penguatan ipositif idan inegatif 

2. Shapping iproses ipembentukan itingkah ilaku 

3. Pendekatan isuksesif 

4. Ektinction 

5. Chaining iof iresponse 
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6. Jadwal ipenguatan iinterval itetap idan ibervariasi 

 

Skiner ilebih ipercaya ipada i“ ipenguat inegatif” iyang itidak isama idengan ihukuman, itapi 

ipengurangan ihukuman iini imendorong isiswa iuntuk imemperbaiki ikesalahannya iinilah iyang 

idisebut ipenguat inegatif 

6. Ivan iP. iPavlov 

Ivan i P. i Pavlov i (1927) i mengembangkan i teori i conditioning. i Makanan i diberikan i pada 

i anjing iini idisebut iperangsang itak ibersarat i(uncinditional istimulus) ibel iatau ilampu i yang 

imenyertainya idisebut iperangsang ibersyarat i(conditioned istimulus). iKeluarnya iair i liur 

iterhadap i2 irangsangan itersebut i(unconditioned iresponse). iMenurut iPavlov ipengkondisian 

itersebut idapat ijuga idilakukan ipada imanusia 

Teori ibelajar ikognitif 

Teori iini ilebih imenekankan ipada iproses ibelajar idaripada ihasil ibelajar imelalui iproses iyang 

iberkesinambungan iIbarat iseorang iyang ibelajar imusik imemahami inot ipada ipartitur isebagai 

isuatu ikesatuan iyang iutuh iPara ipsikologi ikognitif iberkeyakinan ibahwa ipengetahuan iyang 

idimiliki isangat isangat imenentukan ikeberhasilan 

Robert iM. iGagne 

Menurut iGagne ibelajar idipandang isebagai iproses ipengolahan iinformasi idalam iotak imanusia 

idi ijelaskan isebagai iberikut: 

a. Receptor i(alat-alat iindera) imenerima irangsangan idari ilingkungan imengubah idan 

imengubahnya imenjadi irangsangan ineural, imemberikan isimbol-simbol iinformasi iyang 

iditerimanya idan ikemudian iditeruskan 

b. Sensory iregister i(penampungan ikesan isensoris) iyang iterdapat ipada isyaraf ipusat. 

iInformasi iyang imasuk isebagian iditeruskan ike imemory ijangka ipendek, i sebagian 

ihilang idari isistem. 

c. Short-term imemory. iMemory ijangka ipendek, iinformasi idalam imemori iini idapat 

iditransformasi idalam ibentuk ikode-kode idan iselanjutnya iditeruskan ike imemori ijangka 

ipanjang 

d. Long-term imemory i(memory ijangka ipanjang). iMemory idisimpan idalam ijangka 

ipanjang idan ibertahan ilama isiap iuntuk idipakai ibila idiperlukan 
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e. Response igenerator i(pencipta igenerator) imenampung iinformasi iyang itersimpan 

idalam imemory ijangka ipanjang idan imengubahnya imenjadi ireaksi ijawaban 

Jean iPiaget 

Menurut ipiaget iproses ibelajar iterdiri idari i3 itahapan: 

1. Asimilasi. 

Asimilasi i adalah i proses i pengintergrasian i informasi i baru i ke i struktur i kognitif 

i yang isudah iada 

2. Akomodasi 

Adalah iproses ipenyesuaian istruktur ikognitif ike idalam isituasi ibaru 

3. Quilibrasi 

Adalah ipenyesuaian ikesinambungan iantara iasimilasi idan iakomodasi 

Seorang idengan ikemampuan iequilibirasi iyang ibaik iakan imampu imenata iberbagai iinformasi 

iyang iditerimanya idalam iurutan iyang ibaik, ijernih, idan ilogis 

Ada i4 itahapan isensorimotor: 

1. Anak iusia i1,5-2 itahun- itahap isensorimotor 

2. Anak iusia i2-8 itahun itahap ipraoperasional 

3. Anak iusia i7/8-12/14 itahun itahap ioperasional ikonkrit 

4. Anak iusia i14 itahun iatau ilebih itahap ioperasional iformal idan isemakin itinggi itingkat 

ikognitif iseseorang imaka isemakin iteratur idan isemakin i abstrak i cara i berfikirnya 

iKarena iitu iguru iharus imemberi iisi, imetode ipembelajaran iyang isesuai idengan itahap- 

itahap itersebut 

AUSUBEL 

Menurut iAusubel isiswa iakan ibelajar idengan ibaik ijika iisi ipelajaran isebelumnya ididefinikan idan 

ikemudian idipresentasikan idengan ibaik idan itepat ikepada isiswa iAdvence iorganizer idapat 

imemberi i3 imanfaat: 

1. Menyediakan isuatu ikerangka ikonseptual iuntuk imateri iyang iakan idipelajari 

2. Berfungsi i sebagai i jembatan i yang i menghubungkan i antara i yang i dipelajari i dan 
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i yang iakan idipelajari 

3. Membantu isiswa imemahami ibahan ibelajar idengan imudah 

 

BRUNER 

Teori iBruner idisebutnya ifree idiscoverylearning iMemberi ikesempatan ipada isiswa iuntuk 

imengembangkan ikreatifitasnya i iKebaikan idari iteori iini ipara isiswa ibelajar imenemukan: 

a. Menimbulkan irasa iingin itau isiswa 

b. Menimbulkan iketrampilan ipemecahan imasalah isecara imandiri 

 

 

Teori iBelakar iHumanistik 

Teori ihumanistik iini imendekati idunia ifilsafat idaripada idunia ipendidikan ikarena ibersifat iefektif 

iditujukan iuntuk imemanusiakan imanusia i i i4 ipakar iilmuan ikubu ihumanistik iadalah iKolb, iHoney, 

iMumford, iHubermas idan iCarl iRogers 

Bloom idan iKrathnohl 

Pembelajaran iharus imencakup i3 iwawasan iyakni ikognitif, iafektif idan i psikomotor i Tak 

isonomi iBloom idan iKrathwohl itelah ibanyak imembantu ipraktisi ipendidikan i untuk 

imerumuskan itujuan-tujuan ibelajar 

Kolb 

Membagi itahapan ibelajar imenjadi i4 itahap: 

1. Pengalaman ikonkrit ipada itahap iawal ibelajar 

2. Pengamatan iaktif idan ireflektif iterhadap ikejadian iitu 

3. Konseptualisasi isiswa ibelajar imembuat iabstrak itentang iapa iyang ipernah idiamatinya 

4. Eksperimentasi i aktif, i siswa i mampu i mengaplikasikan i suatu i aturan i umum i ke 

i situasi ibaru 

Honey idan iMumford 

Menggolongkan isiswa iatas i4 itipe: 
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1. Siswa itipe iaktivis 

Cenderung iterbuka idan imudah idiajak iberdialog, ibiasanya ikurang iskeptis iterhadap 

isesuatu, imudah ipercaya, isuka ihal-hal ibaru, itertarik idengan ibrainstorming idan 

iproblem isolving 

2. Siswa itipe ireflektor 

Sangat iberhati-hati idan icenderung ikonservatif imengambil ikeputusan 

3. Siswa itipe iteoritis 

Senang imenganalisis idan ikritis, ibagi imereka iberfikir irasional iadalah isuatu i yang isangat 

ipenting iMereka ijuga isangat iskeptis idan itidak isuka idengan ihal-hal iyang ispekulatif 

4. Siswa itipe ipragmatis 

Tidak isuka ibertele-tele imembahas iaspek iteoritis-fulsofis idari isesuatu 

 

Habernas 

Membagi i3 imacam itipe ibelajar 

1. Belajar iteknis 

Siswa iberinteraksi idengan ilingkungan isekelilingnya 

2. Belajar ipraktisi 

Siswa i berinteraksi i dengan i orang i disekelilingnya i berkaitan i dengan i kepentingan 

imanusia 

3. Belajar iemansipatoris 

Siswa i berusaha i mencapai i pemahaman i dan i kesadaran i tentang i perubahaan i kultur 

i dari isesuatu ilingkungan 

Carl iRogers 

Siswa i belajar i bebas i mengambil i keputusan i sendiri i dan i berani i bertanggung i jawab i atas 

ikeputusan iyang idiambilnya isendiri iAda i5 ihal ipenting idalam iproses ibelajar ihumanistik: 

1. Hasrat iuntuk ibelajar 

2. Belajar ibermakna 

3. Belajar itanpa ihukuman 
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4. Belajar idengan iinisiatif isendiri 

5. Belajar idan iperubahan 

Abraham iMaslow 

Teori iMaslow iyang isangat iterkenal iadalah iteori ikebutuhan iyang imenuntun ipemenuhan 

idimulai iyang ipaling idasar isecara ihirarkis imenuju ikebutuhan iyang ipaling itinggi 

Gambarr 

Teori ibelajar ikonstruktivistik 

Teori ikontruktivistik imemahami ibelajar isebagai iproses ipembentukan i(Konstruksi) 

ipengetahuan ioleh isi ibelajar iitu isendiri. iPengetahuan iada idalam idiri iseseorang iyang isedang 

imengetahui idan itidak idapat idipindahkan ibegitu isaja idari iotak iseseorang iguru ikepada iorang 

ilain i(siswa). 

Beberapa iteori ibelajar ikonstruktivistik isebagai iberikut: 

1. Glaserfeld iBettencourt i(1989) idan iMatthews i(1994) 

Mengemukakan i bahwa i pengetahuan i yang i dimiliki i seseorang i merupakan i hasil 

ipembentukkan ikita isendiri 

2. Piaget i(1971) 

Proses ipembentukkan iberjalan iterus imenerus idan isetiap ikali iterjadi irekonstruksi 

3. Lorsbah idan iTobin i(1992) 

Pengetahuan itidak idapat idipindahkan ibegitu isaja idari iotak iseseorang ikepada iyang ilain 

4. Driver i dan i Oldham i (1994) i mengemukakan i ciri-ciri i belajar i berbasis 

i konstruksivistis isebagai iberikut: 

a. Orientasi 

Siswa idiberi ikesempatan imelakukan iobservasi 

b. Estimasi 

Siswa imengungkapkan iidenya 

c. Restrukturisasi 

Mengklasifikasi iidenya idengan iide iorang ilain 
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d. Menggunakan iide ibaru 

e. Review imengaplikasikan ipengetahuan 

Aliran ikonstruksivistik, ipengetahuan idipahami isebagai isuatu ipembentukkan 

iyang iterus imenerus imelalui iinteraksinya idengan iobjek idan ilingkungan 

Von iGlaserfeld i(1996) 

Ada ibeberapa ikemampuan iyang idiperlukan idalam iproses imengkonstruksi: 

1. Kemampuan imengingat idan imengungkapkan ikembali ipengalaman 

2. Kemampuan imembandingkan idan imengambil ikeputusan 

3. Kemampuan iuntuk imembedakan imana iyang iterbaik 

Faktor ifaktor iyang imembatasi iproses ikonstruksi ipengetahuan: 

1. Hasil ikonstruksi 

2. Domain ipengalaman iseseorang 

3. Jaringan istruktur ikognitif 

 

Peranan iguru ipada ipendekatan ikonstruktivisme: 

1. Menyediakan ipengalaman ibelajar isiswa 

2. Memberi ikegiatan iyang imerangsang ikeingintahuan isiswa 

3. Memonitor, imengevaluasi ihasil ibelajar ikonstruktivistik 

Beberapa ihal ipenting itentang ievaluasi idalam ialiran ikonstruktivistik isebagai iberikut: 

1. Diarahkan ipada itugas iautentik 

2. Mengkonstruksi ipengetahuan iyang imenggambarkan iproses iberfikir iyang itinggi 

3. Mengkonstruksi ipengalaman isiswa 

4. Mengarahkan ievaluasi ipada ikonteks iyang iluas idengan iberbagai iperspektif 

 

Perbedaan ikarakteristik iantara ipembelajaran itradisional i(behavioristik) idengan ipembelajaran 
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ikonstruktivistik isebagai iberikut: ibikin itabel ibuku ihalaman i39 

Pembelajaran iTradisional Pembelajaran iKonstruktivistik 

1.Kurikulum idisajikan idari ibagian-bagian 

imenuju ikeseluruhan idengan imenekankan 

ipada iketrampilan-ketrampilan idasar 

1.Kurikulum idisajikan imulai i dari 

ikeseluruhan imenuju ikebagian-bagian, idan 

ilebih imendekatkan ipada ikonsep-konsep 

iyang 

lebih iluas 

2.Pembelajaran isangat i taat i pada 

i kurikulum 

yang itelah iditetapkan 

2.Pembelajaran lebih menghargai pada 

pemunculan ipertanyaan idan iide-ide isiswa 

3.Kegiatan kurikuler lebih banyak 

imengandalkan ipada ibuku iteks idan ibuku ikerja 

3.Kegiatan kurikuler lebih banyak 

imengandalkan  pada sumber-sumber

 data 

primer idan imanipulasi ibahan 

4.Siswa idipandang isebagai i“kertas ikosong” 

iyang idapat idigoresi iinformasi ioleh iguru, idan 

iguru-guru ipada iumumnya imenggunakan icara 

ididaktik i dalam i menyampaikan i informasi 

kepada isiswa 

4.Siswa idipandang isebagai ipemikir iyang 

idapat imemunculkan iteori-teori i tentang 

idirinya 

5.Penilaian ihasil ibelajar iatau ipengatahuan 

isiswa idipandang isebagai ibagian idari 

ipembelajaran, idan ibiasanya idilakukan ipada 

iakhir ipembelajaran idengan icara itesting 

5.Pengukuran iproses idan ihasil ibelajar isiswi 

iterjalin ididalam ikesatuan ikegiatan 

ipembelajaran, idengan icara iguru imengamati 

ihal-hal iyang isedang idilakukan isiswa, i serta 

melalui itugas ipekerjaan 

6.Siswa-siswi biasanya bekerja sendiri- 

isendiri, i tanpa i adanya i group i proses i dalam 

Belajar 

6.Siswa i siswi i banyak i belajar i dan i bekerja 

i di idalam igroup iproses 
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BAB iIII 

MOTIVASI 

 

 

Pendahuluan 

Kompetensi idasar: iMahasiswa iakan imampu imendeskripsikan ihakekat imotivasi idan 

ipenerapannya. 

Indikator: iMahasiswa iakan imampu: 

1. Menjelaskan ipengertian imotivasi 

2. Menjelaskan ijenis idan isumber imotivasi 

3. Menguraikan iperan imotivasi idalam ibelajar idan ipembelajaran 

4. Menguraikan imodel imotivasi iARCS 

5. Menguraikan ifaktor-faktor iyang imempengaruhi imotivasi 

6. Menjelaskan iupaya-upaya imemotivasi idalam ibelajar 

 

 

A. Pengertian iMotivasi 

Motivasi iberarti imenggerakkan iberasal idari ibahasa ilatin i“movere” iDalam ibahasa 

iinggris idisebut i“motivation” iberarti i“dorongan” idapat ijuga idiartikan isebagai itujuan 

iyang iingin idicapai imelalui iperilaku itertentu 

B. Jenis idan isumber imotivasi 

Ada i2 ijenis imotivasi: 

1. Instrinsik iberasal idari idalam iindividu itanpa iadanya irangsangan idari iluar iDalam 

irealitasnya ilebih imemiliki idaya itahan iyang ilebih ikuat 

2. Motivasi iekstrimsik iadalah imotivasi iyang iberasal idari iluar iseperti ipemberian 

ipujian, ipemberian ihadiah idan ifaktor ieksternal iyang imemiliki idaya idorong 

imotivasional 
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C. Peran imotivasi idalam ibelajar idan ipembelajaran 

Secara iumum iterdapat i2 iperan ipenting imotivasi ibelajar: 

1. Motivasi imenjadi idaya ipenggerak idalam idiri isiswa imenimbulkan ikegiatan ibelajar 

iuntuk imencapai itujuan 

2. Motivasi imemberi igairah, isemangat idan irasa isenang ibelajar 

Waldberg idan iteman-teman i(1983) imenyimpulkan ibahwa imotivasi imempunyai 

ikontribusi iantara i11-20% iterhadap iprestasi ibelajar istudi iyang idilakukan isuciati 

i(1990) imenyimpulkan ibahwa ikontribusi imotivasi isebesar i36% idan iMC iCleaned 

iberpendapat imotivasi iberprestasi isampai i64% 

D. Model imotivasi iARCS 

Keller i (1983) i menyusun i seperangkat i prinsip-prinsip i motivasi i yang i dapat 

i diterapkan idalam iproses ipembelajaran iyang idisebut iARCS iyaitu: 

1. A= iAttention i(perhatian) iMuncul ikarena iingin itahu ididorong ioleh ielemen-elemen 

iyang ibaru 

2. R= i Relevance i (relevansi) i menunjukkan i adanya i hubungan i materi 

i pembelajaran idengan ikebutuhan idan ikondisi isiswa 

3. C= iConfidence i(kepercayaan idiri) 

Merasa i diri i kompeten, i mampu i dapat i berinteraksi i dengan i lingkungan 

i motivasi iakan imeningkat isejalan idengan imeningkatnya iharapan iuntuk iberhasil 

4. S= iSatisfaction i(kepuasan) 

Keberhasilan i dalam i mencapai i suatu i tujuan i akan i menghasilkan i kepuasan 

i siswa iakan iterus iberusaha imencapai itujuan iyang iserupa 

E. Faktor-faktor iyang imempengaruhi imotivasi 

menurut i Ali i Imron i (1996) i Ada i 6 i faktor i yang i mempengaruhi i motivasi i dalam iproses 

ipembelajaran 

1. Cita-cita/ iaspirasi ipembelajaran 

2. Kemampuan ipemelajar 

3. Kondisi ipemelajar 
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4. Kondisi ilingkungan ipemelajar 

5. Unsur-unsur idinamis ibelajar/pembelajaran 

6. Upaya iguru idalam imembelajarkan ipemelajar 

F. Upaya-upaya imemotivasi idalam ibelajar 

Menurut iAli iImron i(1996) iada i4 iupaya iyang idapat idilakukan ioleh iguru iuntuk 

imeningkatkan imotivasi ibelajar isebagai iberikut: 

1. Mengoptimalkan ipenerapan iprinsip-prinsip ibelajar 

2. Mengoptimalkan iunsur-unsur idinamis ipembelajaran 

3. Mengoptimalkan ipemanfaatan iupaya iguru iyang imempengaruhi imotivasi 

4. Mengembangkan iaspirasi idalam ibelajar 

 

Ringkasan 

Motivasi iberasal idari ikata ibahasa ilatin i“moverce” iyang iberarti i“menggerakkan”. 

iBerdasarkan ipengertian iini imakna imotivasi imenjadi iberkembang. imotivasi i ialah isebagai 

isuatu ikondisi iyang imenyebabkan iatau imenimbulkan iperilaku itertentu, idan imemberi iarah idan 

iketahanan ipada itingkah ilaku itersebut. iPengertian iini ijelas ibernafaskan ibehaviorisme 

Motivasi idapat idibedakan imenjadi imotivasi iyang iberasal idari idalam iindividu itanpa 

iadanya irangsangan idari iluar, isedangkan imotivasi iekstrintik iadalah imotivasi iyang iberasal idari 

iluar imisalnya ipemberian ipujian, ipemberian inilai isampai ipada ipemberian ihadiah idan ifaktor- 

ifaktor ieksternal ilainnya iyang imemiliki idaya idorong imotivasional 
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BAB iIV 

KURIKULUM 

 

 

Pendahuluan 

Kompetensi i dasar: i Mahasiswa i akan i mampu i mendeskripsikan i hakekat i kurikulum i dan 

ipenerapannya 

Indikator: iMahasiswa iakan imampu 

1. Menjelaskan ipengertian ikurikulum 

2. Menjelaskan ilandasan ikurikulum 

3. Menguraikan iprinsip ipengembangan ikurikulum 

4. Menguraikan iprinsip ipengembangan ikurikulum 

5. Menguraikan ikurikulum iberbasis ikompetensi 

6. Menjelaskan ikurikulum itingkat isatuan ipendidikan 

 

A. Pengertian iKurikulum 

Dalam i kajian i tentang i pengertian i kurikulum i dikalangan i praktisi i pendidikan i dan i pakar 

ipendidikan ibanyak ipersepsi itentang ipemahaman ikurikulum idiantaranya: 

1. Kurikulum i dipandang i sebagai i suatu i bahan i tertulis i yang i berisi i undian i program 

i yang iharus idilaksanakan 

2. Kurikulum isebagai ibahan imengajar 

3. Kurikulum imerupakan isuatu irencana iyang iharus idilaksanakan iguru idisekolah 

4. Kurikulum idiartikan isebagai itujuan ipengajaran ialat-alat ipengajaran 

5. Kurikulum idipandang isebagai iprogram ipendidikan iyang idirencanakan 

 

Menurut iUUS iP iNO i20 iTahun i2003 
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Kurikulum iadalah iseperangkat irencana idan ipengaturan imengenai itujuan iisi idan ibahan 

ipelajaran imengenai itujuan iisi idan ibahan ipelajaran iserta icara iyang idigunakan i sebagai 

ipedoman ipenyelenggaraan ikegiatan ipembelajaran isebagai isuatu isistem imemiliki ikomponen 

ipokok iyaitu: itujuan, iisi/materi, iorganisasi idan istrategi/kegiatan ibelajar idan ipembelajaran idan 

ievaluasi 

B. Landasan iKurikulum 

Ada i4 ilandasan iyang idigunakan idalam ipengembangan ikurikulum: 

1. Landasan ifilosofis/yuridis 

Pendidikan iadalah isuatu iusaha/upaya iatau ikegaitan iyang ibertujuan idilaksanakan 

idisekolah imelalui icara-cara iyang iditetapkan 

2. Psikologis 

Landasan ipsikologis iini iberkenaan idengan ikarakteristik ipeserta ididik idalam irealitasnya 

isangat iberagam ikarena iitu ikurikulum idituntut imampu imerumuskan isesuai ikebutuhan 

3. Sosiologi 

Secara isosiologis ilembaga ipendidikan idibentuk idan idihidupi ioleh imasyarakat, ioleh 

ikarena iitu ikurikulum idikembangkan iharus isesuai idengan ikebutuhan imasyarakat 

4. Organisatoris 

Makin itepat idan imakin ifungsional ikurikulum iyang ididesain imemberi iefektifitas idari 

ikeberadaan ikurikulum 

C. Prinsip ipengembangan ikurikulum 

Prinsip i yang i biasa i digunakan i dalam i pengembangan i kurikulum i menurut i Sudirman i S, 

i antara ilain: 

1. Prinsip irelefansi 

Relevansinya i menurut i perkembangan i terutama i pada i tuntutan i dalam i dunia 

i pekerjaan iatau ikonsumen ipemakai ilulusan 

2. Prinsip iefektifitas 

Implikasi iprinsip iini iialah imengusahakan iagar isetiap ikegiatan ikurikuler imembuahkan 

ihasil iyang ibaik 
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3. Prinsip iefisiensi 

Hasil ikegiatan ikurikulum iharus imemenuhi iharapan 

4. Prinsip ifleksibilitas 

Tidak ikaku idalam imemberi ikebebasan ibertindak 

5. Prinsip ikesinambungan 

Dalam i tatanan i kurikulum i saling i berhubungan i Bahan i pembelajaran i dibuat i sambung 

imenyambung iantara iberbagai itingkat ibidang istudi 

6. Prinsip iobjektifitas 

Prinsip iini imengusahakan iagar isemua ikegiatan ikurikulum iilmiah 

7. Prinsip idemokrasi 

Mengusahakan agar dalam penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan isecara 

idemokratis 

 

D. Pendekatan iKurikulum 

Jika iditinjau idari ipersepektif ipendekatan ikurikulum iada i3 ihal: 

1. Pendekatan iberorientasi i pada i materi i pelajaran i ini i bermanfaat i untuk i mengetahui 

itingkat ipencapaian ipenguasaan imateri ipembelajaran 

2. Pendekatan iberorientasi ipada itujuan imemberi iarah iyang idituju 

3. Pendekatan i berorientasi i pada i kompetensi i menekankan i pada i penguasaan 

i kompetensi ipembelajaran 

E. Kurikulum iberbasis ikompetensi 

Kurikulum iberbasis ikompetensi iini iditujukan iuntuk imenciptakan ilulusan iyang ikompeten idan 

icerdas idalam imembangun iidentitas ibudaya idan ibangsa 

F. Kurikulum itingkat isatuan ipendidikan 

Dalam isistem ikurikulum itingkat isatuan ipendidikan iini isekolah imemiliki iotoritas ipenuh idalam 

imenetapkan ipembelajaran isesuai ivisi, imisinya imenentukan iprioritas iserta 

imempertanggungjawabannya ikepada imasyarakat idan ipemerintah 
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Faktor-faktor ipenyebab iterjadinya iperubahan ikurikulum iIndonesia itermaksud inegara iyang 

iselalu imelakukan ievaluasi iterhadap ikurikulum ipendidikan iPerubahan itotal iterjadi iapabila 

idirasakan itidak isesuai idengan ituntutan ijaman i Perubahan iini iatau ipenilaian iada ibeberapa 

ifaktor ipenyebab iterjadinya iperubahan isebagai iberikut: 

1. Keluasan idan ipemerataan ikesempatan ibelajar 

2. Upaya ipeningkatan imutu ipendidikan 

3. Memperhatikan irelevansi ipendidikan 

4. Persoalan iefektivitas idan iefesiensi ipendidikan 

5. Perubahan iparadigma ipendidikan 

 

Ringkasan 

Secara ietimologis, ikurikulum imerupakan iterjemahan idari ikata icurriculum idalam ibahasa 

iinggris iyang iberarti irencana ipelajaran. iCurriculum ijuga idiartikan isebagai ijarak iyang iharus 

iditempuh ioleh iseorang iperlari imulai idari istart ihingga ifinish. iKurikulum iadalah isejumlah imata 

ipelajaran iyang iharus idikuasai ioleh isiswa iuntuk imendapatkan iijazah iatau inaik ikelas. 
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BAB iV 

PENDEKATAN iPEMBELAJARAN 

 

 

Pendahuluan 

Kompetensi dasar: Mahasiswa akan mampu mendeskripsikan hakekat

 pendekatan ipembelajaran. 

Indikator: iMahasiswa iakan imampu 

1. Menjelaskan ipengertian ipendekatan, istrategi, idan imetode ipembelajaran 

2. Menjelaskan ijenis-jenis imetode ipembelajaran idan ipenerapannya 

3. Menjelaskan ipendekatan iquantum iteaching 

4. Menguraikan ipendekatan imultiple iintelligences 

5. Menguraikan ipendekatan ie-learning 

6. Menguraikan ipendekatan ibelajar iaktif 

7. Menjelaskan ipendekatan ibelajar ikooperatif 

8. Menjelaskan ipendekatan ikontekstual 

9. Menjelaskan ipendekatan ibelajar iberbasis imasalah 

 

A. Pengertian ipendekatan, istrategi idan imetode ipembelajaran 

Ada isejumlah iahli imerumuskan ipengertian imendasar idari ipendekatan ipembelajaran 

1. Ellington imengemukakan ikategori ipendekatan ipembelajaran iberorientasi iguru idan 

iberorientasi isiswa 

2. W.Gulo i(2002) imengemukakan ibahwa ipendekatan ipembelajaran isuatu ipandangan 

idalam imengupayakan icara isiswa iberinteraksi idengan ilingkungan iStrategi 

ipembelajaran isangat ipenting iArtinya ibagaimana iguru idapat imemilih ikegiatan 

ipembelajaran iyang ipaling iefektif idan iefisien iuntuk imenciptakan ipengalaman ibelajar 

iyang ibaik iuntuk iitu idibutuhkan ikreatifitas idan iketampilan iguru idalam imemilih idan 
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imenggunakan istrategi ipembelajaran idisusun iberdasarkan ikarakteristik ipeserta ididik 

idan isituasi ikondisi iyang idihadapinya 

 

Walter i Dick i dalam i Dick i dan i Carey i (1978) i menyebut i bahwa i terdapat i 5 i komponen 

i strategi ipembelajaran isebagai iberikut: 

1. Kegiatan iPembelajaran iPendahuluan 

Guru iharus idapat imenarik iminat ianak idengan icara imenjelaskan itujuan 

ipembelajaran, imemberi iapresiasi ipada isiswa 

2. Penyampaian iinformasi idimulai idari ihal iyang ikonkrit ike ihal-hal iyang ibersifat iabstrak 

3. Partisipasi ipeserta ididik 

Peserta i didik i merupakan i pusat i dari i suatu i kegiatan i belajar i maka i pembelajaran 

i akan ilebih iberhasil iapabila ipeserta ididik isecara iaktif imelakukan ilatihan-latihan 

4. Tes, ites idilakukan iuntuk imengetahui iapakah itujuan ipembelajaran isudah itercapai 

iatau ibelum 

5. Kegiatan ilanjutan idari isuatu ihasil iyang itelah idilakukan 

 

B. Jenis-jenis imetode ipembelajaran idan iPenerapannya 

11 imetode ipembelajaran isebagai iberikut: 

1. Metode iproyek 

Bertitik i tolak i dari i suatu i masalah, i pemecahannya i dilakukan isecara ikomprehensif idan 

ibermakna 

2. Metode iexperimen 

Siswa i diberi ikesempatan iuntuk imembuktikan isendiri iyang isedang idipelajari 

3. Metode itugas/resitasi 

Siswa idiberi itugas iuntuk idikerjakan isendiri 

4. Metode idiskusi 

Siswa idiberi ipertanyaan iyang ibersifat iproblematis iuntuk idibahas idan idipecahkan 

ibersama 
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5. Metode isosiodrama 

Siswa idiberi ikesempatan imendramatisasikan itopik iperubahan 

6. Metode idemonstrasi 

Mempertunjukkan ipada isiswa isuatu iproses isituasi imateri iyang isedang idibahas 

7. Metode iproblem isolfing 

Mengedepankan imetode iberfikir iuntuk imenyelesaikan imasalah 

8. Metode ikaryawisata 

Siswa idiajak imengunjungi iobjek-objek iyang imenjadi ipokok ibahasan 

9. Metode itanya ijawab 

Metode iini imenggunakan ipertanyaan-pertanyaan 

10. Metode ilatihan 

Untuk imenanamkan ikebiasaan itertentu 

11. Metode iceramah 

Guru imenerangkan imateri ipembelajaran isiswa imendengarkan 

C. Pendekatan iQuantum iTeaching 

Quantum iteaching imenciptakan ilingkungan ibelajar iyang iefektif idengan icara imenggunakan 

iyang iada ipada isiswa iAsas iutama iquantum iteaching ibelajar imelibatkan isemua iaspek 

ikepribadian i manusia i meliputi i pikiran, i perasaan, i bahasa i tubuh, i juga i sikap i dan 

i keyakinan imasa imendatang 

Prinsip-prinsip iQuantum iTeaching: 

1. Segalanya iberbicara 

2. Segalanya ibertujuan, isiswa idiberitahu itujuan imempelajari imateri 

3. Pengalaman isebelum ipemberian inama 

4. Akui isetiap iusaha 

5. Jika ilayak idiakui ilayak idirayakan 
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Quantum iTeaching isangat imenekankan ipada ipentingnya ibahasa itubuh iseperti isenyum, ibahu 

itegak, ikepala ikeatas imengadakan ikontak imata idengan isiswa, ihumor idan ilain-lain 

Model iquantum iteaching 

Model iquantum iteaching ihampir isama idengan isebuah isimponi iSebagai ilembaran imasuk inot- 

inot inyata ipada isemua ihalaman iSalah isatu iunsur iisi iadalah ibagaimana itiap ifrase imusik 

idimainkan iIsi ijuga imeliputi ifasilitas iahli i sang i maestro iterhadap iorkestra imemanfaatkan 

isetiap ipemain imusik idan ipotensi isetiap iinstrumen 

Penerapan iquantum iteaching idalam ipembelajaran 

Berdasarkan iUU iRI i/ i2003 iPP iRI iNO i19/2008 idan iPermen iDIKNAS iRI iNO i41/2007 iditetapkan 

istandar iproses ipendidikan idalam iupaya ipeningkatan i mutu i Pembelajaran idilakukan idengan 

imenerapkan ipendidikan ipembelajaran iyang imovatif iseperti ibelajar ikooperatif, ikonstektual 

idan ibelajar iberbasis imasalah iPembelajaran imenyenangkan idapat idimulai idengan 

imenciptakan ikondisi iyang imemungkinkan isiswa imemiliki i pengalaman ibelajar imelalui 

iberbagai isumber, ibaik isumber iyang idirancang imaupun iyang idimanfaatkan iSebagai ifasilitator 

idan imotivator iguru idituntut iharus imampu imerencanakan, imenciptakan idan imenemukan 

ikegiatan iyang ibersifat imenantang iyang iakan imembuat isiswa iberpikir, imemberikan ialasan 

ilogis idan imenggunakan ipemikiran isecara ibaik 

D. Pendekatan iMultiple iInteligences 

Howard iGardner iprof ipsikologi idi iHarvard iUniversity iAmerika iSerikat 

Menurut iGardner ikecerdasan idiartikan i sebagai ikemampuan iuntuk imemecahkan ipersoalan 

idan imenghasilkan iproduk idalam isuatu isetting iyang iberagam 

Menurut iGadner iada i9 ikecerdasan iyang ipatut idiperhitungkan isecara i sungguh-sungguh 

isebagai icara iberfikir iyang ipenting isebagai iberikut: 

1. Kecerdasan ilinguistik 

Kecerdasan imengolah ikata iini imerupakan ikecerdasan ipara ijurnalis, ijuru icerita, 

ipenyair, ipengacara iOrang iyang icerdas idibidang iini idapat iberagumentasi, imeyakinkan 

iorang, imenghibur, imengajar idengan iefektif ilewat ikata-kata iyang idiucapkannya 

2. Kecerdasan ilogis-matematis 

Ini ikecerdasan ipara iilmuan, iakuntan, ipemerograman ikomputer, i menciptakan 
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ihipotesis, imencari iketeraturan ikonseptual, ipandangan ihidupnya irasional 

3. Kecerdasan ispasial 

Kecerdasan iini imerupakan ikecerdasan ipara iarsitek, ifotografer, iartis, ipilot, iinsinyur 

imesin iManusia idengan itingkat ikecerdasan ispasial itinggi idapat imembuat isketsa iide 

isecara ijelas, idengan imudah imenyesuaikan iorientasi idengan i3 idimensi 

4. Kecerdasan imusikal 

Kecerdasan imusikal idapat imenciptakan iirama idan imelodi, ipeka inada, idapat 

imenyanyikan ilagu idengan itepat 

5. Kecerdasan inaturals 

Memiliki ikemampuan iyang itinggi imembedakan iberbagai ijenis itumbuhan isecara 

imendalam ijuga imenyukai ibinatang, ikecerdasan inaturalis ibanyak idimiliki ioleh ipara 

ipakar ilingkungan idapat imembedakan itanaman iracun idan itanaman iobat 

6. Kecerdasan ikinestik-jasmani 

Kecerdasan iini imencakup ibakat imengendalikan igerak itubuh, iketrampilan imenangani 

ibenda imanusia idengan ikinestik iyang itinggi imemiliki iketrampilan i menjahit, 

ibertukang, imenari, imontir, iatlet, iahli ibedah idll 

7. Kecerdasan iantar ipribadi 

Memiliki ikemampuan ibekerjasama idengan iorang ilain iTanggap iterhadap isuasana ihati, 

iperangai, iniat idan ihasrat iorang ilain iManusia idengan ikecerdasan iini: iguru, iterapis, 

ipolitisi 

8. Kecerdasan iintra ipribadi i(dalam idiri isendiri) 

Orang idengan ikecerdasan iintra ipribadi isangat ibaik idapat idengan imudah imengakses 

iperasaannya isendiri idapat imembedakan iberbagai imacam iemosi iManusia idengan 

kecerdasan iini: ikonselor, iahli iteologi, iwirausahawan iMereka isangat i mandiri i dan 

ifokus ipada itujuan idan isangat idisiplin 

9. Kecerdasan ieksistensialis 

Kecerdasan iyang icenderung imemandang imasalah idari isudut ipandang iyang ilebih iluas 

idan imenyeluruh iserta imenanyakan i“untuk iapa” idan i“apa idasar” idari isegala isesuatu 

iKecerdasan iini ibanyak idijumpai ipada itilusuf 

Yang imembuat iteori iGadner iunggul ikarena ididukung iriset idari iberbagai ibidang itermaksud 
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iantropologi, ipsikologi ikognitif, ipsikologi iperkembangan ipsikometri, istudi ibiografi, ifisiologi, 

ihewan idan inewroanatomi 

E. Pendekatan iE-learning 

Electronic ilearning imerupakan isalah isatu ipendekatan ipembelajaran idengan imenggunakan 

iperangakat ikomputer iOleh ikarena iitu ie-learning isering ijuga idisebut ionline icourse idalam 

ipelaksanaannya ididukung ioleh ijasa iteknologi iseperti itelepon iaudio, ivideotape i transmisi 

isatelit iatau ikomputer 

 

F. Pendekatan ibelajar iaktif 

Melalui ipendekatan ibelajar iaktif, i guru iberperan isebagai ifasilitator iyang imembantu 

imemudahkan i siswa i belajar i sebagai i nara i sumber i harus i mampu i mengundang i pemikiran 

i dan idaya ikreasi isiswa iSebagai ipengelola iyang imampu imerancang idan imelaksanakan ikegiatan 

ibelajar i bermakna i Siswa i juga i terlibat i dalam i proses i belajar i bersama i guru i karena 

i dibimbing idan idilatih imenjelajah, imencari idan imempertanyakan isesuatu, imenyelidiki 

ijawabannya iSiswa ijuga idiharapkan imampu imemodifikasi ipengetahuan iyang ibaru iditemukan 

idengan imenggunakan ipotensi isumber ibelajar iyang iterdapat idilingkungan isekitarnya idengan 

idemikian isiswa i lebih i terlatih i untuk i berprakarsa, i berfikir i secara i sistematis i kritis, 

i tanggap, i sehingga idapat imenyelesaikan imasalah imelalui ipenelusuran iinformasi iyang 

ibermakna ibaginya 

Untuk iitu iguru idiharapkan imemiliki ikemampuan i: 

1. Memanfaatkan i sumber i belajar i di i lingkungannya i secara i optimal i dalam i proses 

ipembelajaran 

2. Berkreasi imengembangkan igagasan ibaru 

3. Mengurangi ikesenjangan ipengetahuan iyang idiperoleh isiswa idari isekolah idengan 

ipengetahuan iyang idiperoleh idari imasyarakat 

4. Mempelajari irelevansi idan iketerkaitan imata ipelajaran ibidang iilmu idengan 

ikebutuhan isehari-hari idalam imasyarakat 

5. Mengembangkan i pengetahuan, i ketrampilan, i dan i perilaku i siswa i secara i bertahap 

i dan iutuh 

6. Memberi ikesempatan ipada isiswa iuntuk idapat iberkembang isecara ioptimal isesuai 
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Effective Habits Of 
Mind 

Information 
Processing 

Complex Thinking 

idengan ikemampuannya 

7. Menerapkan iprinsip-prinsip ibelakjar iaktif 

 

Dengan idemikian, ibelajar iaktif idiasumsikan isebagai ipendekatan ibelajar iyang iefektif iuntuk 

idapat imembentuk isiswa isebagai imanusia iseutuhnya iyang imempunyai ikemampuan iuntuk 

ibelajar imandiri isepanjang ihayatnya, idan iuntuk imembina iprofesionalisme iguru 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap ijenjang iketrampilan imempunyai iindikator iyang isangat ikhusus isebagai iberikut: 

1. Berpikir iKomplek i(complex ithinking) 

 Menggunakan istrategi iberpikir isecara ikompleks idengan iefektif 

Cooperation/ 
Colaboration 

Effective 
Comonication 
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 Menerjemahkan iisu idan isituasi imenjadi ilangkah ikerja idengan itujuan iyang ijelas 

2. Memproses iInformasi i(Information iProcessing) 

 Menggunakan i berbagai i strategi i teknik i pengumpulan i informasi i dan i berbagai 

isumber iinformasi idengan iefektif 

 Menginterpretasikan idan imensintesikan iinformasi idengan iefektif 

 Mengevaluasi iinformasi idengan itepat 

 Mengidentifikasi i kemungkinan-kemungkinan i perolehan i manfaat i tambahan 

i dari iinformasi 

3. Berkomunikasi iEfektif i(Effective iComunication) 

 Menyatakan iatau imenyampaikan iide idengan ijelas 

 Secara iefektif idapan imengkomunikasikan iide idengan iberbagai ijenis ipemirsa 

idengan iberbagai icara iuntuk iberbagai itujuan 

 Menghasilkan ihasil ikarya iyang iberkualitas 

4. Bekerja isama i(Cooperation/Colaboration) 

 Berusaha iuntuk imencapai itujuan ikelompok 

 Menggunakan iketrampilan iinterpersonal idengan iefektif 

 Berusaha iuntuk imemelihara ikekompakkan ikelompok 

 Menunjukkan ikemampuan iuntuk iberperan idalam iberbagai iperan isecara iefektif 

5. Berdaya iNalar iEfektif i(Effective iHabits iOf iMind) 

- Disiplin iDiri i(Self iRegulation) 

 Mengerti iakan ipola ipikirnya isendiri 

 Membuat irencana iyang iefektif 

 Membuat idan imenggunakan isumber-sumber iyang idiperlukan 

 Sangat ipeka iterhadap iumpan ibalik 

- Berpikir iKritis i(Critical iThinking) 

 Tepat idan iselalu iberusaha iagar itepat 
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 Jelas idan iselalu iberusaha iagar ijelas 

 Berpikir iterbuka 

 Menahan idiri iunutk itidak iimplusif 

 Memperlihatkan iprinsip/warna ijika imemang idiperlukan 

 Peka iterhadap iperasaan idan itingkat ipengetahuan iorang ilain 

- Berpikir iKreatif i(Creative iThinking) 

 Tetap imelaksanakan itugas iwalaupun ihasilnya ibelum ijelas ibenar 

 Berusaha isekuat itenaga idan isemampunya 

 Selalu i mempunyai i (dan i berusaha i mencapai) i standar i yang i ideal i yang 

i ditetapkan i iuntuk idirinya 

 Mempunyai i cara-cara i untuk i melihat i situasi i dari i persepektif i lain i selain i dari 

i yang iada 

G. Pendekatan ibelajar ikooperatif 

Menurut iSlavin i(1987) ibelajar ikooperatif idapat imembantu isiswa idalam imendefinisikan 

istruktur imotivasi idan iorganisasi iuntuk imenumbuhkan ikemitraan iyang ibersifat ikolaboratif 

i(colaboratif ipartnership) 

3 ikonsep iyang imelandasi imetode ikooperatif: 

1. Team irewards- ihadiah idiberikan iapabila isesuai idengan ikriteria iyang iditetapkan 

2. Individual iaccountability ikuis idijawab isecara iindividual 

3. Qual iopportunities ifor isuccess. i Setiap isiswa iberkontribusi idengan i tim ihasil 

ikelompk idiberi ipenilaian 

5 iprinsip ipendekatan ibelajar ikooperatif 

1. Saling iketergantungan ipositif 

2. Tanggung ijawab iperorangan 

3. Interaksi itatap imuka 

4. Komunikasi iantar ianggota 
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5. Evaluasi iproses isecara ikelompok 

 

 Cooperative ilearning imodel ipembelajaran iyang imenekankan iaktivitas ikolaboratif i siswa 

idalam ikelompok 

Model iSTADS i(Student iTeam iAchievement iDivision) idalam iprosedur isebagai iberikut: 

1. Pokok ibahasan idapat idisampaikan idengan imetode iceramah iatau itanya ijawab 

2. Diskusi ikelompok imembahas/mendalami itopik iyang idisajikan iguru/dosen 

3. Hasil idiskusi ikelompok idipresentasikan iagar ikelompok ilain ijuga idapat imengetahui 

4. Apabila iada ipertanyaan idan isanggahan idari ikelompok ilain iguru/dosen idapat 

imemberi ipenguatan ijika idianggap iperlu 

Model ijigsaw iII, idengan iprosedur isebagai iberikut: 

1. Siswa isecara iindividu imaupun ikelompok i(heterogen) imengkaji ibahan iajar 

2. Dibentuk ikelompok iahli i(homogen) iuntuk idiskusi ipendalaman imateri ibahan iajar iyang 

idibaca 

3. Kembali ike ikelompok iasal i(heterogen), isiswa imenjadi ipeer-tutor iterhadap isatu isama 

ilain. iTerjadi ipembentukkan ipengetahuan isecara iberkelompok i(social iconstruction iof 

iknowledge) 

4. Tes/kuis iuntuk imengukur ikemampuan isiswa isecara iindividual 

5. Diskusi iterbuka, isementara iguru imemberikan ipenguatan 

 

Model iTGT i(Teams iGames iTournament), idengan iprosedur isebagai iberikut: 

1. Dalam iidentifikasi imasalah, isiswa i& iguru imencoba imengajukan imasalah/kasus iyang 

iberkaitan idengan imateri/konsep iyang isudah idipelajari idalam ipertemuan isebelumnya, 

iatau imelalui itugas imembaca idirumah 

2. Masalah idipecahkan ibersama idalam ikelompok 

3. Hasil ipemecahan imasalah idisajikan idalam ibentuk iturnamen, iada ikompetisi iuntuk 

ipenyajian/pemecahan imasalah iyang iterbaik. iGuru idan ibeberapa isiswa iberperan 

isebagai ipenilai/juri 

4. Untuk imengukur ikemampuan isiswa idilakukan ikuis 



40 

 

Belajar ikooperatif isangat itepat iuntuk idigunakan idalam ipenyelesaian istudi ikasus, iproyek 

ipenelitian idan itugas iliteraktif iyang idimediasi ikomputer. ibelajar ikooperatif ibermanfaat iuntuk 

imeningkatkan isikap ipositif ipembelajar iterhadap ilingkungan ibelajar itermaksud iguru, 

ikemauan ikerjasama, ikemampuan inalar, iketerlibatan iemosional, iinteraksi iantar ipembelajar 

idan idukungan isosial. iKeterampilan iinterpersonal idiperlukan iuntuk imembangun idan 

imemelihara ihubungan iantar ipribadi iyang isaling imenguntungkan 

H. Pendekatan iKontektual 

Pendekatan icontextual iteaching imerupakan ikonsep ibelajar iyang imembantu iguru imengaitkan 

iantara imateri iyang idiajarkan idengan isituasi idunia inyata isiswa idan imendorong i siswa 

imembuat ikorelasi iantara ipengetahuan iyang idimilikinya idengan ipenerapan idalam ikehidupan 

imereka isebagai ianggota imasyarakat isiswa itidak ibelajar idalam iproses iseketika, i tetapi 

idiperoleh isedikit idemi isedikit ikemajuan idiukur idari iproses ikinerja idan iproduk iberbasis ipada 

iprinsip iauthentic iassesment 

8 ikomponen iproses ipembelajaran ikontekstual: 

1. Membangun i hubungan i untuk i menemukan i makna i bertujuan i untuk i memicu 

i semangat ibelajar isiswa 

2. Experiencing i melakukan i sesuatu i yang i bermakna i terkait i dengan i konteks 

i kehidupan isiswa 

3. Belajar isecara imandiri idisesuaikan idengan ikondisi imasing-masing isiswa 

4. Kolaborasi imendorong isiswa iuntuk idapat ibekerjasama 

5. Berpikir i kritis i dan i kreatif. i Memberi i kesempatan i untuk i mempraktekkannya 

i dalam isituasi iyang inyata 

6. Mengembangkan ipotensi iindividu 

7. Standar ipencapaian itinggi 

8. Asesmen iyang iauthentik 

 

I. Pendekatan iBerbasis iMasalah 

Pendekatan iberbasis imasalah imerupakan ipembelajaran iyang iberfokus ipada ipenyajian isuatu 

ipermasalahan ikemudian isiswa idiminta imencari ipemecahannya imelalui iserangkaian 
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ipenelitian idan iinvestigasi iberdasarkan iteori, ikonsep, iprinsip iyang idipelajarinya idari iberbagai 

ibidang iilmu. i5 ibentuk ibelajar iberbasis imasalah: 

1. Permasalahan isebagai ipemandu 

Masalah imenjadi iacuan ikonkrit iyang iharus imenjadi iperhatian ipemelajar 

2. Permasalahan isebagai ikesatuan idan ialat ievaluasi 

Masalah idisajikan isetelah itugas-tugas idan ipenjelasan idiberikan 

3. Permasalahan isebagai icontoh 

Masalah idijadikan icontoh idan ibagian idari ibahan ibelajar 

4. Permasalahan isebagai ifasilitasi iproses ibelajar 

Masalah idijadikan ialat iuntuk imelatih ipemelajar ibernalar idan iberpikir ikrits 

5. Permasalahan isebagai istimulus ibelajar 

Masalah i merangsang i pemelajar i untuk i mengembangkan i ketrampilan 

i mengumpulkan idan imenganalisis idata iyang iberkaitan idengan imasalah idan 

iketrampilan imetakognitif 

Hal iini iberarti isebelum ipelajar ibelajar imereka idiberikan iumpan iberupa i“masalah” iyang iharus 

imereka ipecahkan iMetode iini imempersiapkan isiswa iuntuk iberpikir ikritis idan ianalitis 

 

Ringkasan 

 Pendekatan ipembelajaran iadalah isuatu ipandangan idalam imengupayakan icara 

isiswa iberinteraksi idengan ilingkungannya 

 Strategi iadalah icara iyang isistematis iyang idipilih idan idigunakan iseorang 

ipembelajar iuntuk imenyampaikan imateri ipembelajaran, isehingga imemudahkan 

ipemelajar imencapai itujuan ipembelajaran itertentu 

 Metode ipembelajaran iadalah ibagian idari istrategi, imerupakan icara idalam 

imenyajikan i(menguraikan, imemberi icontoh, imemberi ilatihan) iisi ipelajaran iuntuk 

imencapai itujuan itertentu. iMetode ipembelajaran ilebih ibersifat iprosedural iyaitu 

iberisi itahapan-tahapan itertentu iyang idilaksanakan idalam ikegiatan ipembelajaran 
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BAB iVI iSUMBER 

iBELAJAR 

 

Pendahuluan 

Kompetensi i dasar: i Mahasiswa i akan i mampu i mendeskripsikan i hakekat i sumber i belajar 

i dari ipenerapannya 

Indikator: iMahasiswa iakan imampu: 

1. menjelaskan ipengertian isumber ibelajar 

2. menjelaskan imacam-macam isumber ibelajar 

3. menguraikan iperan isumber ibelajar idalam ibelajar idan ipembelajaran 

4. menguraikan ipendekatan ibelajar iberbasis ianeka isumber i(BEBAS) 

 

A. Pengertian iSumber iBelajar 

Sumber ibelajar imeliputi isegala isesuatu iyang idigunakan iuntuk imemfasilitasi ibelajar iSumber 

ibelajar imeliputi ipesan, imanusia, imaterial/bahan, iperalatan, iteknik, ilingkungan i Menurut 

iAECT i1977 iada i2 isumber ibelajar: 

1. Sumber ibelajar i(by idesign) 

2. Sumber ibelajar i(by iutilization) 

B. Macam-macam isumber ibelajar 

Untuk ilebih imemberikan igambaran irinci itentang imacam-macam isumber ibelajar iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Pesan i (message): i informasi i yang i akan i disampaikan i dalam i bentuk i ide, i fakta, 

i makna idan idata 

2. Manusia i(people): iorang-orang iyang ibertindak isebagai ipenyimpan, ipengolah idan 

ipenyalur ipesan 

3. Bahan imedia isoftware i(materials): iperangkat ilunak iyang ibiasanya iberisi ipesan 

4. Peralatan i hardware i (device): i perangkat i keras i yang i digunakan i untuk 

i menyampaikan ipesan iyang iterdapat idalam ibahan 
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5. Teknik i(technique): iprosedur iatau ilangkah-langkah itertentu idalam imenggunakan 

ibahan, iperalatan, ilingkungan, idan iorang iuntuk imenyampaikan ipesan 

6. Latar i(setting): ilingkungan idimana ipesan iitu iditerima ioleh ipemelajar 

C. Manfaat iSumber iBelajar idalam iBelajar idan iPembelajaran 

Manfaat isumber ibelajar iadalah iuntuk imemfasilitasi imanusia ibelajar isebagai iberikut: 

1. Sumber ibelajar idapat imemberikan ipengetahuan iyang ilebih ikonkrit 

2. Dapat imenyajikan isesuatu iyang itidak imungkin idiadakan, idikunjungi 

3. Dapat imemperluas icakrawala 

4. Dapat imemberikan iinformasi iyang iakurat idan iterbaru 

5. Dapat imembantu imemecahkan imasalah ipendidikan ibaik imakro imaupun imikro 

6. Dapat imemberi imotivasi ipositif 

7. Dapat imerangsang iuntuk iberpikir ilebih ikritis idan iberpikir ipositif 

Hal-hal iyang iperlu idiperhatikan isaat imemilih isumber ibelajar: 

1. Tujuan iyang iingin idicapai 

2. Ekonomis 

3. Praktis idan isederhana 

4. Mudah ididapat 

5. Fleksibel 

D. Pendekatan iBelajar iBerbasis iAneka iSumber 

Belajar iberbasis ianeka isumber imencakup iberbagai icara idan isarana idimana isiswa i dapat 

ibelajar idengan imendapat ibantuan idari iguru isampai ibelajar imandiri i Begitu ipula idengan 

iadanya ikurikulum itingkat isatuan ipendidikan iyang imenuntut ipenggunaan iberbagai isumber 

ibelajar iyang idapat imemperkaya ipengalaman ibelajar isiswa 

3 imanfaat ibelajar iberbasis ianeka isumber isebagai iberikut: 

1. Menumpuk ibakat iyang iterpendam 
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2. Mengusahakan isumber-sumber ibelajar iyang idapat imenyeimbangkan iketrampilan 

idan ipengetahuan 

3. Siswa idapat ibelajar isesuai idengan ikondisi itanpa imerasakan isuasana ipersaingan 

Untuk i dapat i menerapkan i belajar i berbasis i aneka i sumber i disekolah i diperlukan i upaya 

i yang iserius idari ipihak ipendidik 

Ringkasan 

Sumber ibelajar iadalah isekumpulan ibahan iatau isituasi iyang idiciptakan idengan isengaja idan 

idibuat iagar imemungkinkan isiswa ibelajar isendiri isecara iindividual i(Percival i& iEllington, i1988). 

iSumber ibelajar imeliputi: ipesan, imanusia, imaterial, i(media isoft iware) iperalatan ihardware, 

iteknik idan ilingkungan iyang idipergunakan isecara isendiri-sendiri imaupun idikombinasikan 

iuntuk imemfasilitasi iterjadinya itindak ibelajar. 

untuk imemberikan igambaran irinci itentang imacam-macam isumber ibelajar iadalah: i(1) ipesan 

i(message), i(2) imanusia i(people), i(3) ibahan imedia isoft iware i(materials), i(4) iperalatan ihard 

iware i(device), i(5) iteknik i(tecnique), i(6) ilatar i(setting). 

Belajar iberbasis ianeka isumber iadalah isuatu ipendekatan ibelajar iyang iberorientasi ipada isiswa 

idengan imenggunakan isumber ibelajar imanusiawi idan inon imanusiawi isecara ioptimal i(Percival 

i& iEllington, i1988). 
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BAB iVII 

EVALUASI iHASIL iBELAJAR iDAN iPEMBELAJARAN 

 

Pendahuluan 

Kompetensi i dasar: i Mahasiswa i akan i mampu i mendeskripsikan i hakekat i evaluasi i hasil 

i belajar idan ipembelajaran 

Indikator: iMahasiswa iakan imampu: 

1. Menjelaskan ipengertian ipengukuran, ipenilaian idan ievaluasi 

2. Menjelaskan ipengertian ipenilaian ihasil ibelajar idan ikegunaannya 

3. Menguraikan imacam-macam iinstrumen ipenilaian ihasil ibelajar 

4. Menjelaskan ijenis-jenis ipenilaian ihasil ibelajar 

5. Menjelaskan ipengertian ievaluasi ipembelajaran idan ifungsinya 

6. Menguraikan imacam-macam iinstrumen ievaluasi ipembelajaran 

7. Mendeskripsikan ipenilaian ialternatif 

 

A. Pengertian iPengukuran, iPenilaian idan iEvaluasi 

* Pengukuran 

Secara iformal, ipengukuran idapat idiartikan isebagai ipemberian iangka ikepada isuatu iatribut 

iatau ikarakteristik itertentu iyang idimiliki iseseorang iatau iobjek itertentu imenurut iaturan iatau 

iformulasi iyang ijelas 

2 ikarakteristik ipengukuran isebagai iberikut: 

1. Penggunaan iangka iatau iskala itertentu 

2. Menurut isuatu iaturan iformula itertentu 

 

* Penilaian 

Penilaian iadalah isuatu iproses iuntuk imengambil ikeputusan idengan imenggunakan iinformasi 

iyang idiperoleh imelalui ipengukuran ihasil ibelajar ibaik iyang imenggunakan iinstrumen ites iatau 
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inon ites 

* Evaluasi 

Evaluasi iadalah isuatu iproses imenentukan inilai iseseorang idengan imenggunakan ipatokan- 

ipatokan itertentu iuntuk imencapai itujuan ipenilaian iterhadap ipembelajaran isiswa 

imembutuhkan ipenggunaan isejumlah iteknik iuntuk imengukur iprestasi isiswa 

Proses ipenilaian idapat idilihat idari igambar iberikut iini: 

Gambar i1 

Proses iPenelitian 

 

B. Penilaian iHasil iBelajar idan iKegunaannya 

Penilaian i hasil i belajar i adalah i penilaian i terhadap i aktivitas i siswa i dalam i pembelajara 

i yang itelah iditetapkan 

Beberapa ikegunaan ievaluasi ihasil ibelajar 

1. Diagnostik: imenentukan iletak ikesulitan-kesulitan isiswa idalam ibelajar, ibisa iterjadi 

ipada ikeseluruhan ibidang iyang idipelajari ioleh isiswa iatau ipada ibidang-bidang itertentu 

isaja 

2. Seleksi: imenentukan inama icalon isiswa iyang idapat iditerima idisekolah itertentu idan 

imana iyang itidak idapat iditerima. iSeleksi idilakukan iguna imenjaring isiswa iyang 

imemenuhi isyarat itertentu 

3. Kenaikkan ikelas: imenentukan inaik/lulus itidaknya isiswa isetelah imenyelesaikan isuatu 

iprogram ipembelajaran itertentu 

4. Penempatan: imenempatkan isiswa isesuai idengan ikemampuan/potensi imereka 

Penilaian 

Pengukuran 

(misal testing) 

Non-pengukuran 

(misal pengamatan informasi) 

Penentuan Nilai 

(misal kemajuan pembelajaran bagus) 
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C. Macam-macam iInstrumen iPenilaian iHasil iBelajar i(Tes idan iNontes) 

1. Instrumen iTes 

Tes idapat ididefinisikan isebagai isuatu ipertanyaan iatau itugas iatau iseperangkat itugas iyang 

idirencanakan iuntuk imemperoleh iunformasi itentang itingkat ipencapaian ibelajar isiswa iBila 

idilihat idari ikonstruksinya imaka ites idapat idiklasifikasikan isebagai iberikut: 

a. Tes iEssay i(uraian) 

Pengerjaan isoal idilakukan idengan icara imengekspresikan ipikiran ipeserta ites 

b. Tes iObjective 

Tes i objective i adalah i tes i yang i dapat i diskor i secara i objektif. i Ada i 3 i tipe i tes 

i objektive iyaitu: 

 Benar isalah i(true ifalse) 

Terdiri dari pertanyaan yang disertai dengan alternative jawaban yaitu 

imenyatakan ipertanyaan itersebut ibenar iatau i isalah 

 Menjodohkan i(matching) 

Tipe iini iditulis idalam i2 ikolom iyakni ikolom ipertama iadalah ipokok isoal idan ikolom 

ikedua iadalah ikolom ijawaban iTugas ipeserta iujian iialah imenjodohkannya 

 Pilihan iberganda i(multiple ichoice) 

Tipe i pilihan i berganda i adalah i suatu i butir i soal i alternative i jawabannya i lebih 

i dari idua i Pada iumumnya ialternative ijawaban iberkisar iantara i3 iatau i4 ijawaban 

2. Instrumen iNon ites 

Alat iukur iuntuk imemperoleh iinformasi iHasil ibelajar inontes iterutama idigunakan iuntuk 

imengukur iperubahan itingkah ilaku iyang iberkenan idengan iranah ikognitif, iafektif imaupun 

ipsikomotor iterutama iyang iberhubungan idengan iapa iyang idapat idibuat iatau idikerjakan isiswa 

iAlat iukur iseperti iini iterutama iberhubungan ipenampilan iyang idapat idiamati itentang iapa iyang 

itelah idiketahui idan idimiliki idalam itindakan isehari-hari iJadi ialat iukur inontes imerupakan 

ibagian ikeseluruhan idari ialat iukur ihasil ibelajar isiswa iAlat iukur ikeberhasilan ibelajar inontes 

iyang iumum idigunakan imenurut iAsmawi iZainul idan iNoehi iNasution isebagai iberikut: 

a. Participation iCharts iatau ibagan ipartisipasi 

Keikutsertaan isiswa idalam iproses ipembelajaran iharus idiukur, iapakah isiswa idapat 
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imemahami ikonsep iyang isedang idisampaikan 

 

b. Check ilist i(daftar icek) 

Esensi idari icheck ilist iadalah iuntuk imenyatakan iada iatau itidaknya isuatu iunsur, 

ikomponen, isifat, ikarakteristik iatau ikejadian idalam isuatu iperistiwa, itugas i atau 

ikesatuan iyang ikompleks i Dalam idaftar icek ipengamat ihanya idapat imenyatakan iada 

iatau itidaknya isuatu ihal iyang idiamati 

D. Jenis iPenilaian iHasil iBelajar 

Penilaian iFormatif idan iSumatif 

Tes ihasil ibelajar iyang idilakukan idiruang ikelas imerupakan ipenilaian isumatif ikarena idilakukan 

ipada iakhir ipembelajaran 

Tabel i1 

ciri-ciri ipembelajaran isumatif/tes ihasil ibelajar 

 

Aspek Deskripsi 

Fokus ipengukuran Butir-butir itujuan ipembelajaran ikhusus 

Sifat isoal Luas imeliputi itujuan ipembelajaran ikhusus 

Tingkat ikesulitan ibutir isoal Memiliki i jangkau i yang i luas, i dari i butir i soal 

yang isangat imudah isampai isangat isulit 

Waktu ipenyelenggaraan Di iakhir isuatu iunit ipembelajaran 

Kegunaan idari ihasil Menentukan prestasi siswa atau 

mengevakuasi iproses ipengajaran 

 

 

Secara igaris ibesar ipenilaian idapat idibagi i2: 

1. Penilaian iFormatif 

Penilaian iformatif idiberikan isecara iperiodik iuntuk imemantau ikemajuan ibelajar isiswa 

2. Penilaian iSumatif 

Biasanya idiberikan ipada iakhir isuatu iprogram ipembelajaran 
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Prosedur iPenyusunan iTes 

Langkah ilangkah idasar iuntuk imenyusun ites iadalah: 

a. Menentukan imaksud ites 

b. Membuat itabel ispesifikasi i(kisi-kisi isoal) 

c. Menulis ibutir isoal 

d. Menulis ikunci ijawaban 

e. Memberi ipenilaian 

f. Menulis ikunci ijawaban 

g. Mengujicoba ites 

h. Menganalisa ihasil iuji icoba 

i. Merevisi ites 

 

E. Evaluasi iPembelajaran idan iFungsinya 

Tujuan iumum ievaluasi ipembelajarann: 

1. Memberi imotivasi iterhadap ipembelajaran 

2. Melengkapi iinformasi ikemajuan ibelajar isiswa idan ibahan ipertimbangan i kenaikan 

ikelas 

3. Memperoleh idata ibagi isiswa iyang imemerlukan ibimbingan idan ikonseling 

4. Memberi iinformasi ikepada iguru, imurid, iorang itua itentang ikemajuan isiswa 

F. Macam-macam iInstrumen iEvaluasi iPembelajaran 

Beberapa imetode idan ialat iyang idapat iditerapkan: 

1. Daftar ipertanyaan 

2. Metode iobservasi 

3. Wawancara 

4. Laporan itertulis 
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G. Penilaian iAlternatif 

Karakteristik i utama i asssmen i alternatif i tidak i hanya i mengukur i hasil i belajar i siswa i tapi 

i secara ilengkap imemberi iinformasi iyang ilebih ijelas itentang iproses ipembelajaran 

Asesmen ikinerja idiwujudkan iberdasarkan i4 iasumsi ipokok iyaitu: 

1. Didasarkan ipada ipartisipasi iaktif isiswa 

2. Tugas-tugas iyang idiberikan/dikerjakan isiswa imerupakan ibagian iyang itak 

iterpisahkan idari ikeseluruhan iproses ipembelajaran 

3. Asesmen itidak ihanya iuntuk imengetahuo iposisi isiswa idalam iproses ipembelajaran ijuga 

iuntuk imemperbaiki iproses ipembelajaran 

4. Siswa iharus imengetahui ilebih idahulu ikriteria iyang idigunakan iagar imereka ilebih iaktif 

iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran 

Tugas iasesment ialternatif/kinerja idapat idiwujudkan idalam iberbagai ibentuk iantara ilain: 

a. Computer iadaptive i testing: imenuntut ipeserta i tes i mengekspresikan i dirinya 

ihingga idapat imenunjukkan itingkat ikemampuan iyang inyata 

b. Tes ipilihan iganda idiperluas: ites itidak isekedar imemilih ijawaban iyang ibenar isaja, 

itapi imenuntut isiswa iberpikir itentang ialasan imemilih ijawaban itersebut 

c. Extended-response/ iopen-ended iquestion: itidak ihanya imenuntut iadanya isatu 

ijawaban iyang ibenar iyang iterpola 

d. Group i performance i assesment: i tugas-tugas i individual i yang i dikerjakan i siswa 

i secara ikelompok 

e. Individual i performance i assessment: i tugas-tugas i individual i yang i harus 

i diselesaikan isecara imandiri 

f. Inteview: isiswa iharus imenjawab ipertanyaan-pertanyaan ilisan idari iasesor 

g. Observasi: imeminta isiswa imelakukan itugas idan iselama iitu iia idiobservasi isecara 

iterbuka imaupun itertutup, idapat ipula idalam ibentuk iobservasi ipartisipatif 

h. Portfolio: ikumpulan ihasil ikarya isiswa iyang idisusun iberdasarkan iurutan i waktu 

imaupun iurutan ikategori ikegiatan 

i. Project, iexibition, idemonstration: ipenyelesaian itugas-tugas iyang ikompleks idalam 

isuatu ijangka itertentu iyang idapat imemperlihatkan ipenguasaan ikemampuan ipada 

itingkat itertentu 
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j. Short-answer, iopen-minded, imenurut ijawabab isingkat idari isiswa, itetapi ibukan 

imemilih ijawaban idari isederet ikemungkinan ijawaban iyang itersedia 

 

Ringkasan 

 Pengukuran i(measurement): iMembandingkan isesuatu isecara ikuantitatif i(Thoha,1994); 

iDeskripsi itingkah ilaku iatatu ikarakteristik, iseseorang iyang ibersifat ikuantitatif i& idiperoleh 

iberdasarkan iprosedur-prosedur itertentu idengan ibantuan iinstrument i(Brown,1976). 

 Penilaian i(Assessment): iMengukur idan imengadakan iestimasi iterhadap ihasil ipengukuran 

i(Thoha,1994); iMengambil ikeputusan iterhadap isesuatu iyang ilebih ibersifat ikualitatif 

i(Arikunto, i1993) 

 Evaluasi i(Evaluation) i: iKegiatan iuntuk imenilai isesuatu isecara iterencana, isistematik i& 

iterarah iberdasarkan itujuan iyang ijelas i(Thoha, i1994); iGabungan idari imengukur i& imenilai 

i(Arikunto, i1993
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BAB iVIII i 

KONDISI iBELAJAR iDAN iMASALAH-MASALAH iBELAJAR 

 

 

Pendahuluan 

Kompetensi idasar: iMahasiswa iakan imampu imendeskripsikan ihakekat ikondisi ibelajar idan 

imasalah-masalah ibelajar 

Indikator: iMahasiswa iakan imampu 

1. Menjelaskan ipengertian ikondisi ibelajar 

2. Menjelaskan ikondisi ibelajar iuntuk iberbagai ijenis ibelajar 

3. Menguraikan imasalah-masalah ibelajar iinternal idan ieksternal 

4. Menjelaskan icara imendiagnosa imasalah ibelajar idan imengatasinya 

 

A. Pengertian iKondisi iBelajar 

Kondisi i belajar i adalah i suatu i keadaan i yang i dapat i mempengaruhi i proses i dan i hasil 

i belajar isiswa iDefinisi iyang ilain itentang ikondisi ibelajar iadalah isuatu ikeadaan iyang imana 

iterjadi iaktivitas ipengetahuan idan ipengalaman imelalui iberbagai iproses ipengolahan imental 

Gagne idalam ibukunya i“conditioning iof ilearning i(1997) imembagi ikondisi ibelajar idalam i2 ihal 

iyaitu: 

1. Kemampuan iinternal 

Kemampuan iyang itelah iada ipada idiri iindividu isebelum iia imempelajari isesuatu iyang 

ibaru i Hal iini idihasilkan ioleh iseperangkat iproses itransformasi 

2. Kondisi ieksternal 

Adalah isituasi iperangsang idiluar iindividu, ikondisi iini idiperlukan iuntuk ibelajar iberbeda-

beda iuntuk itiap ikasus 

B. Kondisi iBelajar iUntuk iBerbagai iJenis iBelajar 

Gagne i menyatakan i dibutuhkan i kondisi i belajar i yang i efektif i untuk i berbagai i jenis 

i kategori ikemampuan ibelajar iHal itersebut idibagi imenjadi i5 ikategori: 
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1. Keterampilan iintelektual 

2. Informasi iverbal 

3. Strategi ikognitif 

4. Sikap 

5. Keterampilan imotorik 

 

C. Masalah-masalah iBelajar iInternal idan iEksternal 

Kondisi iinternal idan ieksternal idapat imempengaruhi isetiap iindividu iKondisi iitu iantar ilain: 

1. Lingkungan ifisik 

Memberi ipengaruh iproses ibelajar 

2. Suasana iemosional isiswa 

Ketika ikondisi iemosional isiswa isedang ilabil imaka iproses ipembelajaranpun iakan 

imengalami igangguan 

3. Lingkungan isosial 

Lingkungan isekitar isiswa iturut imempengaruhi isiswa ibelajar 

 

Belajar isangat idipengaruhi ioleh ifaktor iinternal idan ieksternal 

A. Faktor iInternal 

Faktor iinternal iadalah ifaktor iyang itimbul idari idalam idiri isiswa ibaik ikondisi irohani 

imaupun i jasmani i siswa i Faktor i internal i dibedakan i menjadi i 2 i yakni i fisiologis 

i dan ipsikologis: 

1. Faktor iFisiologis iadalah ikondisi iyang iberhubungan ikeadaan ijasmani iseseorang 

itubuh iyang ikurang igizi iakan imengakibatkan imerosotnya ikondisi ijasmani, ilesu, 

ikurang ikonsentrasi, ingantuk, idan ipada iakhirnya ihasil ibelajar itidak ibaik 

2. Faktor iPsikologis iFaktor ipsikologis iberhubungan idengan ikejiwaan isiswa, ihal iini 

idapat idibedakan imenjadi i3 ihal iyaitu: ibakat, iminat, idan imotivasi 

a. Bakat 

adalah ikemampuan ipotensial iyang idimiliki isiswa iuntuk i mencapai 

ikeberhasilan, inamun ipengembangan ibakat iini iharus iditunjang idengan 
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ifasilitas/sarana, ipembiayaan idan idorongan imoral idari iorang itua 

b. Minat 

adalah ikecenderungan igairah iatau ikeinginan iyang ibesar idari iindividu iuntuk 

imelakukan isesuatu 

c. Inteligensi 

siswa ijuga iberperan imereaksi irangsangan, ikemampuan idasar iyang itinggi 

imenunjang ikesuksesan ibelajar isebaliknya ikemampuan idasar iyang i rendah 

idapat imengakibatkan isiswa imengalami ikesulitan ibelajar 

d. Motivasi 

Adalah ikeadaan iinternal imanusia iyang imendorongnya iuntuk iberbuat isesuatu 

iFungsi imotivasi iadalah imendorong iseseorang iuntuk itertarik ipada ikegiatan 

iyang iakan idikerjakan ikearah itujuan iyang ihendak idicapai imotivasi iyang ibaik 

idalam ibelajar iakan imenunjukkan ihasil ibelajar iyang ibaik 

 

B. Faktor iEksternal 

Faktor ieksternal iadalah ifaktor iyang itimbul idiluar isiswa, ifaktor ieksternal idibagi 

imenjadi i2 imacam iyaitu: 

1. Faktor isosial 

Faktor isosial idapat idipengaruhi ioleh iberbagai imacam ihal iseperti ilingkungan 

ikeluarga, isuasana irumah iyang imenyenangkan i(harmonis) iatau itidak iharmonis, 

iekonomi ikeluarga iBagi iorang itua iyang ikeadaan iekonomi ikeluarga ikurang 

imemadai isudah ipasti itentu itidak idapat imemenuhi ikebutuhan ianaknya isecara 

imemuaskan 

a. Lingkungan iguru iInteraksi iguru idan imurid 

Guru iyang ikurang iberinteraksi idengan imurid isecara irutin iakan imenyebabkan 

iproses ibelajar imengajar ikurang ilancar, imenyebabkan imurid imerasa isegan 

iuntuk iberpartisipasi iaktif idalam ikegiatan ibelajar imengajar i Guru i yang 

iprogresif iberani imencoba imetode-metode ibaru idapat imembantu 

imeningkatkan ikondisi ibelajar isiswa 
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b. Lingkungan iMasyarakat 

- Pergaulan isangat iberpengaruh idalam ipembentukkan ikepribadian idan 

isosialisasi isiswa iPerilaku iyang itidak ibaik idari ilingkungan iakan imudah itertular 

ipada ianak ilain 

- Masmedia iadalah isebagai isalah isatu ifaktor ipenghambat ibelajar isiswa isepert 

iTV: inonton isinetron iatau inonton ifilm ikesukaannya 

- Novel iyakni imembaca inovel iberjam-jam idan isebagainya isehingga ilupa 

imengerjakan itugas ibelajarnya 

 

2. Faktor iNon-sosial 

Dengan ibanyaknya isiswa idalam isuatu ikelas, igedung iyang isudah itua idan itidak 

idirenovasi idan itidak idirenovasi ikebersihan ikelasnya ihal iini idapat imengakibatkan 

ipara isiswa itidak imerasa inyaman idi ikelas 

Sarana ibelajar; iperpustakaan iyang itidak ilengkap, ipapan itulis iburam, ilaboratorium 

idarurat i(tidak ilengkap) idan itempat ipraktik iyang itidak imemenuhi isyarat itentu 

imempengaruhi ihasil ibelajar isiswa 

D. Cara iMendiagnosa iMasalah iBelajar idan iMengatasinya 

Yang idimaksud idengan iproses imendiagnosis iadalah iproses ipemeriksaan iterhadap i suatu 

igejala iyang itidak iberes iDiagnosis imasalah ibelajar idilakukan ijika iguru imelihat iadanya ikesulitan 

ibelajar ipada imuridnya 

Langkah-langkah idiagnosis: 

1. Mengidentifikasi iadanya imasalah ibelajar 

Gejala-gejala imunculnya imasalah ibelajar idapat idilihat idari iperubahan iperilaku iyang 

imenyimpang iatau imenurunnya ihasil ibelajar iPerilaku iyang imenyimpang i muncul 

idalam ibentuk iseperti: isuka imengganggu iteman, imerusak ialat ipembelajaran, isukar 

imemusatkan iperhatian, itermenung, imenangis, ihiperaktif, isering ibolos, idll 

2. Menelaah imenetapkan istatus isiswa 

Menelaah ipenetapan istatus imurid isebagai iberikut: 

- Menciptakan itujuan ikhusus iyang idiharapkan idari isekolah 
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- Menetapkan i tingkat i ketercapaian i tujuan i khusus i dengan i menggunakan 

i alat ipenilaian iyang itepat 

- Menetapkan i pola i pencapaian i murid i Seberapa i jauh i ia i berbeda i dari i tujuan 

i yang iditetapkan iitu 

3. Memperkirakan isebab iterjadinya imasalah ibelajar 

Beberapa iprinsip iyang iharus idiingat idalam imemperkirakan isebab iterjadinya 

imasalah ibelajar: 

- Gejala iyang isama idapat itimbul ioleh imasalah iyang iberbeda 

- Sebab iyang isama idapat imenimbulkan igejala iyang iberbeda 

- Berbagai i penyebab i dapat i berinteraksi i yang i dapat i menimbulkan i gejala 

i masalah iyang imakin ikomplek 

 

Ringkasan 

Kondisi ibelajar iadalah isuatu ikeadaan iyang idapat imempengaruhi iproses idan ihasil ibelajar isiswa. 

iDefinisi iyang ilain itentang ikondisi ibelajar iadalah isuatu ikeadaan iyang imana iterjadi iaktifitas ipengetahuan 

idan ipengalaman imelalui iberbagai iproses ipengolahan imental. iKondisi ibelajar ijuga idapat idiartikan 

isebagai isuatu ikeadaan iyang iharus idialami isiswa idalam imelaksanakan ikegiatan ibelajar. 

Kondisi ibelajar idibagi imenjadi idua, iyaitu ikondisi ibelajar iinternal idan ikondisi ibelajar ieksternal. 

iKondisi ibelajar iinternal iadalah ikondisi idimana isuatu iproses ibelajar iitu iterjadi, isedangkan ikondisi ibelajar 

ieksternal iadalah ikondisi idimana isiswa imembutuhkan isituasi ibelajar isehingga idapat imenghasilkan ihasil 

ibelajar iyang ibagus. 

Masalah ibelajar iinternal iadalah imasalah iyang iditimbulkan idari idalam idiri isiswa iatau iadanya 

ifaktor-faktor iinternal iyang imenimbulkan ikekurangberesan isiswa idalam ibelajar. iMasalah ibelajar 

ieksternal iadalah imasalah iyang iditimbulkan idari iluar idiri isiswa, iatau iadanya ifaktor-faktor ieksternal iyang 

imenimbulkan ikekurangberesan isiswa idalam ibelajar. 
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Sinopsis 
 

 

 

Belajar iadalah isebuah iproses iyang ikompleks iyang ididalamnya iterkandung ibeberapa 

iaspek. iAspek-aspek itersebut iadalah i(1) ibertambahnya ijumlah ipengetahuan, i(2) iadanya 

ikemampuan imengingat idan imemproduksi, i(3) iada ipenerapan ipengetahuan, i (4) 

imenyimpulkan imakna, i(5) imenafsirkan idan imengaitkannya idengan irealitas, idan i(6) iadanya 

iperubahan isebagai ipribadi. 

Pendekatan ipembelajaran iadalah isuatu ipandangan idalam imengupayakan icara isiswa 

iberinteraksi idengan ilingkungannya. iStrategi iadalah icara iyang isistematis iyang idipilih idan 

idigunakan iseorang ipembelajar iuntuk imenyampaikan imateri ipembelajaran, isehingga 

imemudahkan ipemelajar imencapai itujuan ipembelajaran itertentu. iMetode ipembelajaran iadalah 

ibagian idari istrategi, imerupakan icara idalam imenyajikan i(menguraikan, imemberi icontoh, 

imemberi ilatihan) iisi ipelajaran iuntuk imencapai itujuan itertentu. iMetode ipembelajaran ilebih 

ibersifat iprosedural iyaitu iberisi itahapan-tahapan itertentu iyang idilaksanakan idalam ikegiatan 

ipembelajaran. 

Sumber ibelajar iadalah isekumpulan ibahan iatau isituasi iyang idiciptakan idengan isengaja 

idan idibuat iagar imemungkinkan isiswa ibelajar isendiri isecara iindividual i(Percival i& iEllington, 

i1988). iSumber ibelajar imeliputi: ipesan, imanusia, imaterial, i(media isoft iware) iperalatan 

ihardware, iteknik idan ilingkungan iyang idipergunakan isecara isendiri-sendiri imaupun 

idikombinasikan iuntuk imemfasilitasi iterjadinya itindak ibelajar. 

Belajar iberbasis ianeka isumber iadalah isuatu ipendekatan ibelajar iyang iberorientasi ipada 

isiswa idengan imenggunakan isumber ibelajar imanusiawi idan inon imanusiawi isecara ioptimal 

i(Percival i& iEllington, i1988). 

Kondisi ibelajar iadalah isuatu ikeadaan iyang idapat imempengaruhi iproses idan ihasil ibelajar isiswa. 

iDefinisi iyang ilain itentang ikondisi ibelajar iadalah isuatu ikeadaan iyang imana iterjadi iaktifitas ipengetahuan 

idan ipengalaman imelalui iberbagai iproses ipengolahan imental. iKondisi ibelajar ijuga idapat idiartikan 

isebagai isuatu ikeadaan iyang iharus idialami isiswa idalam imelaksanakan ikegiatan ibelajar. 

Masalah ibelajar iinternal iadalah imasalah iyang iditimbulkan idari idalam idiri isiswa iatau iadanya ifaktor-

faktor iinternal iyang imenimbulkan ikekurangberesan isiswa idalam ibelajar. iMasalah ibelajar ieksternal 

iadalah imasalah iyang iditimbulkan idari iluar idiri isiswa, iatau iadanya ifaktor-faktor ieksternal iyang 

imenimbulkan ikekurangberesan isiswa idalam ibelajar. 


